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RINGKASAN

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan, oleh karena itu diperlukan
sarana pengangkutan yang dapat menghubungkan berbagai wilayah di Indonesia.
Adanya sarana pengangkutan yang baik dapat mendukung kemajuan
perekonomian negara, hal ini dapat kita ketahui dalam dunia perdagangan yaitu,
produsen dapat menyebarluaskan barang yang dihasilkannya hingga sampai pada
konsumen adalah dengan menggunakan jasa pengangkutan Seiring dengan
semakin berkembangnya kehidupan masyarakat maka semakin meningkat pula
keperluan masyarakat akan adanya sarana pengangkutan yang melayani jasa
penginiman barang

PT. Hartini Putra, Surabaya adalah sebuah perusahaan jasa pengangkutan
yang saat ini sedang melaksanakan perjanjian pengangkutan dengan PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan yang memproduksi bumbu mi instan. PT. Hartini
Putra, Surabaya sebagai pengangkut memberikan suatu prestasi untuk
menyediakan alat pengangkut serta menjamin keselamatan barang hingga sampai
ke tempat tujuan sedangkan PT. Indofood Sukses Makmr, Tbk, Pasuruan sebagai
pengiim mengikatkan din untuk membayar biaya pengangkutan Dalam
pelaksanaan perjanjian pengangkutan tersebut tidak terlepas adanya hal-
hal/faktor-faktor yang dapat menghambat atau mendukung pelaksanaan perjanjian
pengangkutan tersebut, serta kadangkala para pihak tidak melaksanakan ketentuan
vang terdapat dalam surat perjanjian pengangkutan atau wanprestasi. Berdasarkan
hal ini penulis tentank untuk membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul.
“PELAKSANAAN PERJANJIAN PENGANGKUTAN BUMBU Ml
INSTAN ANTARA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR, TBK,
PASURUAN DENGAN PT. HARTINI PUTRA, SURABAYA™,

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah: bagaimana
pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan, dengan PT Hartini Putra, Surabaya, apa faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi
instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini

xiil
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Putra, Surabaya, serta bagaimana upaya penyelesaiannya apabila terjadi
wanprestasi. Tujuan penulisan skripsi ini ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus, tujuan umum adalah untuk memenuhi syarat tugas akademik guna
memperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan sedangkan tujuan khusus adalah untuk mengetahui, menganalisa, dan
membahas permasalahan yang telah dirumuskan.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah: pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif yang didukung dengan
mengadakan penelitian di lapangan sumber bahan hukum yang digunakan adalah
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, metode pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan studi lapangan yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode deskripif kualitatif dan ditarik
kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif.

Dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan ini PT. Hartini Putra,
Surabaya harus menyediakan alat pengangkutan yang berupa container dan harus
mengantarkan barang muatan ke tujuan Makasar, Banjarmasin, Bitung, dan
Menado sedangkan PT Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan harus
membayar biaya pengangkutan Dalam pelaksaanaan perjanjian pengangkutan ini
terdapat faktor pendukung dan penghambat kelancaran pelaksanan pengangkutan.
Upaya penvelesaian yang dilakukan apabila salah satu pihak melakukan
wanprestasi adalah dengan jalan pembayaran ganti rugi, selain itu kadang kala
dilakukan dengan musyawarah. apabila musyawarah tidak dapat menyelesaikan
permasalahan yang timbul maka harus diselesaikan melalui pengadilan.

Saran untuk perjanjian pengangkutan ini adalah: hak dan kewajiban para
pihak harus dituangkan dalam surat perjanjian pengangkutan bukan hanya
kewajiban pengangkut vang terulis dalam surat perjanjian pengangkutan.,
diantara para pihak diharapkan timbul tindakan-tindakan untuk mengurangi
hambatan-hambatan yang kemungkinan akan terjadi, dalam hal proses pemberian
ganti rugi, scharusnya waktu pelaksanaannya dapat dipercepat dan prosedumya
dapat disederhanakan
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1.1 Latar Belakang

Pada saat ini Indonesia sedang melaksanakan pembangunan nasional di
berbagai bidang yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Perkembangan
dan kemajuan pada sektor ekonomi mendapatkan perhatian yang cukup besar
dalam pelaksanaan pembangunan nasional, karena sektor ekonomi merupakan
sektor yang mempunyai peranan dan pengaruh paling besar dalam meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

Salah satu kendala dalam pelaksanaan pembangunan nasional, khususnva
pembangunan pada sektor ekonomi adalah keadaan geografis Indonesia yang
merupakan negara yang mempunyai wilayah yang sangat luas dan terdin dan
benbu-ribu pulau besar dan kecil Oleh karena itu diperiukan suatu sarana
pengangkutan yang dapat menghubungkan berbagai wilayah di Indonesia Hal
tersebut dapat dilakukan dengan menyelenggarakan suatu sistem pengangkutan
vang dilakukan melalui darat, perairan maupun udara, agar dapat menjangkau
seluruh wilayah Indonesia Adanya sarana pengangkutan yang baik akan
mendukung perkembangan dan kemajuan perekonomian bangsa Hal im dapat
diketahui dari pentingnya sarana pengangkutan dalam dunia perdagangan. Barang
yang dihasilkan di setiap daerah adalah berbeda, suatu daerah pasti membutuhkan
barang tertentu yang dihasilkan oleh daerah lainnya, sehingga diperlukan sarana
pengangkutan untuk menyebariuaskan barang tersebut, atau dengan kata lain
produsen sebagai penghasil barang dan jasa dapat menyebarluaskan barang dan
jasa tersebut hingga sampai pada konsumen adalah juga menggunakan jasa
pengangkutan (Purwosutjipto, 1995:1).

oo Menurut Purwosutjipto (1995:1) fungsi dan pengangkutan adalah sebagai

Fungsi pengangkutan ialah memindahkan barang atau orang dan suatu tempat
ke tempat yang lain dengan maksud untuk meningkatkan daya guna dan nilai
Disini jelas meningkatnya daya guna dan nilai merupakan tujuan dari
pengangkutan, yang berarti bila daya guna dan nilai di tempat baru itu tidak
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naik, maka pengangkutan tidak perlu diadakan, sebab merupakan suatu
perbuatan yang merugikan bagi si pedagang.

Selain itu, pengangkutan juga mendatangkan keuntungan dan manfaat bagi
masyarakat. Menurut Soegijatna Tjakranegara (1995:2) keuntungan itu antara
lain: dapat dipertahankan stabilitas ekonomi terutama terhadap harga barang di
pasaran, adanya jasa pengangkutan menyebabkan penyebaran barang akan lebih
merata, dengan adanya pengangkutan memungkinkan tersebarnya tenaga kerja
yang lebih ekonomis, naiknya nilai tanah dimana fasilitas angkutan tersedia
dengan baik, dapat meningkatkan produk nasional yang dibutuhkan di pasaran
dunia, dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Seiring dengan berkembangnya kehidupan masyarakat diantaranya
perkembangan perekonomian yang semakin pesat dengan adanya globalisasi
ekonomi dan ditunjang dengan kemajuan dan pertumbuhan teknologi yang
canggih serta meningkatnya kebutuhan manusia akan barang, sehingga
menyebabkan terjadinya perputaran atau pergerakan barang yang cepat dan proses
penyaluran barang yang besar dari daerah yang satu ke daerah yang lain. Hal
tersebut membuat semakin meningkatnya keperluan masyarakat akan adanva
sarana pengangkutan yang melayani jasa pengiriman barang dalam rangka
memenuhi kebutuhan pasar dari suatu barang di berbagai daerah. Dengan
meningkainya permintaan akan adanya jasa pengangkutan tersebut maka
mendorong munculnya pihak swasta sebagai pengusaha-pengusaha yang
mendirikan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa
pengangkutan barang.

Adanya penggunaan jasa pengangkutan oleh masyarakat menimbulkan
suatu hubungan hukum yang melibatkan dua pihak yang bersepakat mengadakan
perjanjian pengangkutan, yaitu pengangkut dan pengirim. Hubungan hukum itu
mengakibatkan timbulnya hak dan kewajiban bagi para pihak yang pada dasarnya
berasal dari suatu perjanjian antara pengangkut dan pengirim, baik secara lisan
maupun tertulis.

PT. Hartini Putra, adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
pengangkutan yang berkedudukan di Surabaya. Pada saat ini PT Hartini Putra,
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Surabaya sedang melaksanakan perjanjian pengangkutan dengan PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk vang berkedudukan di Pasuruan, yang merupakan
perusahaan yang memproduksi bahan makanan Dalam perjanjian pengangkutan
tersebut PT. Hartini Putra, Surabaya harus mengangkut bumbu mi instan untuk
diantarkan ke tujuan Makasar, Banjarmasin, Bitung, dan Menado. Perjanjian
pengangkutan tersebut dibuat secara tertulis dan sah sehingga tentunya mengikat
kedua belah pihak yang bersepakat.

Hubungan hukum antara PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut
dan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk , Pasuruan sebagai pengirim adalah
bersifat timbal balik, dimana PT. Hartini Putra, Surabaya memberikan suatu
prestasi untuk menyediakan alat pengangkut serta menjamin keselamatan barang
hingga sampai ke tempat tujuan sedangkan PT Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan mengikatkan diri untuk membayar biaya pengangkutan. Hubungan
hukum tersebut tentu menimbulkan adanya akibat-akibat hukum yang meliputi
hak dan kewajiban para pihak yang bersanghutan.

Menurut Purwosutjipto (1995:7), di dalam perjanjian pengangkutan
kedudukan para pihak antara pengangkut dan penginm adalah sama tingei atau
kedudukan koordinasi, sehingga kedua belah pihak mempunyai hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi yang berupa prestasi, dan hubungan timbal balik
tersebut harus berjalan seimbang,

Dalam perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Hartini Putra,
Surabaya dengan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan tidak selamanya
berjalan dengan lancar, ada kalanya pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian
pengangkutan tersebut tidak melaksanakan ketentuan dari perjanjian yang telah
disepakati atau wanprestasi. Wanprestasi disebabkan karena adanya unsur
kesengajaan dan/atau kelalaian atau juga adanya keadaan yang memaksa,
misalnya: bencana alam. Wanprestasi dalam perjanjian penganghkutan im dapat
berupa: keterlambatan sampainya barang kiriman, barang kiriman rusak atau
hilang dan lain-lain. Selama dalam proses pengiriman barang yaitu dan
diangkatnya barang muatan dari gudang pengirim sampai pada diturunkannya
barang di gudang penerima, maka akan menjadi tanggung jawab penganghut,
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yang berarti bahwa pihak pengangkut berkewajiban menanggung segala kerugian
yang timbul terhadap barang yang dikirim pada waktu masa pengiriman.
Walaupun dalam proses pelaksanaan perjanjian pengangkutan tersebut
terdapat faktor-faktor yang bisa mendukung kelancaran proses pengiriman barang
dari pihak pengirim sampai pada pihak penerima, akan tetapi kadang kala terdapat
juga kejadian-kejadian yang bersifat menghambat proses pelaksanaan perjanjian
pengangkutan tersebut yang dapat menyebabkan kerugian bagi para pihak.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis
berusaha untuk mengkaji dan menganalisis lebih lanjut dalam format skripsi
dengan  menggunakan judul : PELAKSANAAN  PERJANJIAN
PENGANGKUTAN BUMBU Ml INSTAN ANTARA PT. INDOFOOD

SUKSES MAKMUR , TBK, PASURUAN DENGAN PT. HARTINI PUTRA,
SURABAYA.

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan
adanya suatu pembatasan ruang lingkup materi yang akan dibahas Hal ini
dilakukan untuk menghindari adanya pembahasan yang menyimpamg dari pokok
permasalahan dan juga untuk menghindari adanya pengembangan yang terlalu
luas sehingga nantinya dapat tercapai maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi
ini. Oleh karena itu ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini adalah hanya
terbatas pada pelaksanaan perjanjian pengangkutan, faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan perjanjian pengangkutan serta upaya penyelesaian
apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi dalam perjanjian pengangkutan
bumbu mi instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT.
Hartini Putra, Surabava, vang termasuk dalam hukum pengangkutan yang
merupakan bagian dari hukum dagang
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1.3 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan dan ruang lingkup diatas maka
dalam penulisan skripsi ini ditentukan beberapa permasalahan yang dirumuskan
sebagai berikut:

1. bagaimana pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi
instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
dengan PT. Hartini Putra, Surabaya;

2. apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra,

Surabava;

3 bagaimana upaya penyelesaiannya jika terjadi wanprestasi

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah ada dua (2) yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus.
1.41 Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan ini adalah:

L. untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat tugas akademik
guna memperoleh gelar sarjana hukum di Fakuitas Hukum Universitas
Jember:

2. sebagai sarana untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah yang berupa teori
dengan realita yang ada di dalam kehidupan masyarakat;

3. untuk memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat bermanfaat
bagi semua pihak yang berkepentingan.

1.44 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penulisan skripsi adalah:

l. untuk mengetahui dan menganalisa bagaimanakah pelaksanaan
perianjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya;
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2. untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT, Hartini Putra,
Surabaya;

3. untuk mengkaji dan menganalisa upaya penyelesaiannya jika terjadi
wanprestasi,

1.5 Metode Penulisan

Suatu penulisan karya ilmiah dapat dikatakan memenuhi syarat ilmiah
apabila dalam penyusunannya menggunakan metode ilmiah. Dalam hal ini karya
ilmiah harus mengandung kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan dan
dibuktikan dengan mengajukan data-data yang sebenarnva. Penggunaan metode
dalam suatu penulisan karya ilmiah dapat digunakan untuk menggali, mengolah,
dan merumuskan data-data yang diperoleh sehingga mendapat suatu kesimpulan
yang sesual dengan kebenaran ilmiah. Adapun metode yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

1.51 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan pendekatan yundis normatif, yaitu dalam mencari data yang
digunakan dengan berpegang pada segi-segi yuridis atau suatu pendekatan
terhadap pokok permasalahan dengan mengkaji dan menelaah peraturan
perundang-undangan yang berlaku, teori hukum, pendapat para sarjana terutama
yang berkaitan dengan permasalahan (Soemitro, 1990:116). Selain itu juga
didukung dengan mengadakan pengamatan dan penelitian di lapangan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dari pihak yang terkait.
1.5.2 Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dibagi
dua (2) yaitu sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum sekunder.

1. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai kekuatan

mengikat, dalam hal ini berupa peraturan perundang-undangan yang berkaitan
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dengan permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi ini (Soemitro,
1990:11).
2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan hukum yang erat
hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan
memahami bahan hukum primer (Soemitro, 1990:12), yaitu berupa buku-buku
penunjang , karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan pernasalahan yang dibahas
dalam skripst ini.
1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. studi kepustakaan
studi kepustakaan merupakan suatu cara pengumpulan bahan hukum yang
dilakukan dengan cara membaca dan memahami buku-buku serta

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang
akan dibahas;

2. studi lapangan

studi lapangan merupakan suatu cara pengumpulan bahan hukum yang

dilakukan dengan jalan wawancara dengan pihak terkait, dalam hal ini

yaitu Ibu Suindah Imaniati, S.E., selaku Kepala Bagian Keuangan seria

Bapak Emowo Sulistio, selaku pimpinan PT. Hartini Putra, Surabaya.
1.5.4 Analisis Bahan Hukum

Dalam melakukan analisis bahan hukum, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu suatu cara memperoleh gambaran mengenai
permasalahan yang akan dibahas dengan berdasarkan pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku dengan menghubungkan data-data yang ada. Data yang
diperoleh baik dari lapangan maupun kepustakaan kemudian disusun secara
sistematis untuk selanjutnya dianalis secara kualitatif untuk mencari kejelasan
permasalahan yang dibahas (Soemitro, 1990:98). Dari hasil analisis selanjutnya
ditarik kesimpulan dengan metode berpikir secara deduktif, yaitu metode
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penarikan kesimpulan dari pengetahuan yang bersifat umum menuju hal-hal yang
bersifat khusus. (Soemitro, 1990:39)
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Banlll 1 sk it |

BAB 2 FAKTA, DASAR HUKUM D

2.1 Fakta

PT. Hantini Putra, Surabaya adalah sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang jasa pengangkutan barang. Pada awalnya PT Hartini Putra, Surabaya
berkedudukan di J1 Kembang Jepun No. 175, Surabaya tetapi kemudian pindah di
JI Kalimas Baru No. 56, Surabaya. PT. Hartini Putra, Surabaya memperoleh Surat
Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dengan No: 124/113-1/PB/111/1992, pada tanggal
19 Maret 1992, kemudian berdasarkan akta Notaris Trining Ariswati, SH pada
tanggal 14 Agustus 1998 dengan nama “PT. Hartini Putra” telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
Menteri No: C2-19.433 HT 01.01. Th. 1998. tanggal 12 Oktober 1998 PT. Hartini
Putra, Surabaya sekarang telah mempunyai kantor perwakilan yang terdapat di
beberapa daerah antara lain, Samarinda, Makasar, Bali dan Banjarmasin.

Pada saat ini PT. Hartini Putra, Surabaya telah terikat suatu perjanjian
pengangkutan dengan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, yang berada di
Pasuruan Dalam perjanjian pengangkutan bernomor FS-207 4/111-05/1-006
tersebut PT. Hartini Putra, Surabaya harus mengangkut produk-produk PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan yang berupa bumbu mi instan.
Pelaksanaan pengangkutan dilakukan oleh PT. Hartini Putra, Surabaya dengan
mengambil barang dari gudang PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, (Food
Ingredient Division), Gempol Pasuruan yang kemudian harus diantarkan ke pabrik
PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk lain yang memproduksi mi dan
pengemasannya (Noodles Division) yang berada di Makasar, Banjarmasin,
Bitung, serta Menado.

Pelaksanaan pengangkutan bumbu mi instan tersebut tidak selamanya
berjalan dengan lancar atau ada kendala-kendala yang menyvebabkan pihak
tertentu tidak dapat memenuhi kewajibannya atau wanprestasi. Hal ini seperti
terjadi pada tanggal 31 Desember 2005, ketika itu PT. Hartini Putra, Surabaya
melakukan pengiriman bumbu mi instan ke Makasar .
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Pada han Sabtu tanggal 7 Januari 2006 pengiriman bumbu mi instan

tersebut telah sampai pada tujuan yaitu PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Divisi
Noodlle Pabrik Makasar, dengan diangkut oleh kendaraan dengan No. polisi:
L 8047 N, dan No. Comfainer: MRLU 230473-9. Setelah diperiksa temyata
diketahui bahwa sebagian dari bumbu mi instan tersebut telah mengalami
kerusakan yaitu 1 (satu) dus bumbu mi instan tersebut basah terkontaminasi air
hujan sehingga bumbu mi instan tersebut tidak bisa dipakai atau digunakan lagi.

Selanjutnya PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle Pabrik
Makasar menghubungi PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Divisi Food Ingredient
Pasuruan dan PT. Hartini Putra, Surabaya untuk memberitahukan bahwa ada 1
(satu) dus bumbu mi instan yang rusak Kemudian PT. Indofod Sukses Makmur.
Tbk, IPasuman mengajukan klaim kepada PT. Hartini Putra, Surabaya atas
kerusakan tersebut. PT. Hartini Putra, Surabaya yang telah melakukan wanpretasi
dalam pengangkutan bumbu mi instan tersebut harus bertanggung jawab dengan
membayar klaim sesuai dengan kerugian yang dialami PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan.

Jumlah kerugian vang diderita PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk.
Pasuruan adalah 1 (satu) dus bumbu mi instan yang berisi tiga ribu (3000) buah
bumbu mi instan dikalikan harga per buah bumbu mi instan tersebut yaitu Rp
34,62 (tiga puluh empat koma enam puluh dua rupiah) sama dengan Rp 103 860 -
(seratus tiga nibu delapan ratus enam puluh rupiah) ditambah dengan PPN (Pajak
Pertambahan Nilai) sebesar 10% (sepuluh persen) sehingga jumlah keseluruhan
adalah sebesar Rp 114.246,- (seratus empat belas ribu dua ratus empat puluh
enam rupiah). Pembayaran klaim dilakukan dengan cara memotong langsung dari
tagihan PT. Hartini Putra, Surabaya dengan diterimanya pembayaran klaim ini
oleh PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan maka pihak PT. Hartini Putra,
Surabaya telah melaksanakan tanggung jawabnya sebagal pengangkut atas barang
yang diangkutnya.
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi im1 adalah sebagai
berikut:

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
a. Pasal 1235.

Dalam tiap-tiap perikatan untuk memberikan sesuatu adalah termaktub
kewajiban si berutang untuk menyerahkan kebendaan yang bersangkutan dan
merawatnya sebagai seorang bapak rumah yang baik, sampai pada saat
penyerahan. Kewajiban yang terakhir ini adalah kurang atau lebih luas
terhadap perjanjian-perjanjian tertentu, yang akibat-akibatnya mengenai hal
ini ditunjuk dalam bab-bab yang bersangkutan.

;L.!. Pasal 1243

Penggantian biaya, rugi, dan bunga karena tak dipenuhinya suatu penkatan,
barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang, setelah dinyatakan lalai
memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang
waktu yang telah dilampaukannya.

c. Pasal 1313

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih™
d. Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat:
1) sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2) kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
3) suatu hal tertentu;
4) suatu sebab yang halal.

e Pasal 1338

Semua perjanjian yang dibual secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya,

Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua belah
pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup
untuk itu.

Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan 1tikad baik.
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2. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang.

a. Pasal 467

“Si pengangkut adalah dalam batas-batas sepantasan, bebas memilih alat
pengangkutan yang akan dipakai kecuali apabila sudah diadakan persetujuan
tentang akan dipakainya suatu alat pengangkutan tertentu ™

b. Pasal 468

Persetujuan pengangkutan mewajibkan si pengangkut untuk menjaga akan
keselamatan barang yang harus diangkutnya, mulai saat diterimanya hingga
saat diserahkannya barang tersebut. Si pengangkut diwajibkan mengganti
segala kerugian, yang disebabkan karena barang tersebut seluruhnya atau
karena terjadi kerusakan pada barang itu, kecuali apabila dibuktikan bahwa
tidak diserahkannya barang atau kerusakan tadi disebabkan oleh suatu
malapetaka vang selavaknva tidak dapat dicegah maupun dihindarkannya, atau
cacat dani pada barang tersebut, atau oleh kesalahan dari yang
mengirimkannya. la bertanggung jawab untuk perbuatan dari segala mereka,
yang dipekerjakannya, dan untuk segala benda yang dipakainya dalam
menyelenggarakan pengangkutan tersebut.

c. Pasal 472

Kerugian yang harus dibayar oleh si pengangkut disebabkan karena barang
yang diangkut seluruhnya atau sebagian tidak dapat diserahkannya, harus
dihitung menurut harganva barang dan jenis dan keadaan yang sama di tempat
penverahan, pada saat barang tadi sedianya harus diserahkannya dengan
dipotong apa yang telah terhemat dalam soal bea, biaya, dan upah
pengangkutan, karena tidak diserahkannya barang tadi

3. Surat Perjanjian Pengangkutan Bumbu Mi Instan Antara PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan Dengan PT. Hartini Putra, Surabaya.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian

Menurut pasal 1313 Kitab Undang- Undang Hukum Perdata bahwa,“Suatu

perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang lain atau lebih™.

Pengertian perjanjian menurut Subekti (1990:1) adalah sebagai berikut:

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada
seseorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan
suatu hal Dari peristiwa itu timbullah suatu hubungan hukum antara dua
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orang tersebut yang dinamakan dengan perikatan. Perjanjian itu menerbitkan
suatu perikatan antara dua orang yang membuatnya. Dalam bentuk perjanjian
itu berupa suatu rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atau
kesanggupan yang diucapkan atau ditulis.

Sedangkan menurut Harahap (1986:6).

Perjanjian atau verbenfenis mengandung pengertian suatu hubungan hukum
kekayaan atau harta benda antara dua orang atau lebih yang memberi kekuatan
hak pada satu pihak untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan
para pihak yang lain untuk menunaikan prestasi.

Suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak mempunyai kekuatan hukum
yang mengikat apabila perjanjian itu dibuat secara sah. Perjanjian dapat dikatakan
sah jika telah memenuhi syarat-syarat yang terdapat dalam pasal 1320 KUH
Perdata yaitu terdin dan-

l. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
Dalam hal ini para pihak yang mengadakan perjanjian harus bersepakat dan
setuju mengenai hal-hal yang pokok dari perjanjian yang diadakan itu, apa
yang dikehendaki oleh pihak yang satu, juga dikehendaki oleh pihak vang lain
secara timbal balik (Subekti, 1990:17), dan dalam perwujudan kesepakatan ini
harus didasari oleh kebebasan tanpa ada paksaan atau penipuan.
2. Cakap untuk membuat perjanjian
Orang yang membuat suatu perjanjian harus cakap menurut hukum, orang
yang cakap menurut hukum adalah yang sudah dewasa dan sehat pikirannya
(Subekti, 1990:17). Dalam pasal 1330 KUH Perdata disebutkan orang yang
dinyatakan tidak cakap untuk membuat suatu perjanjian adalah:

a. orang yang belum dewasa,

b. mereka yang dibawah pengampuan;

c. orang-orang perempuan dalam hal-hal vang ditetapkan oleh

undang-undang telah melarang membuat persetujuan tertentu,

tetapi pada saat ini untuk poin yang “c” sudah tidak berlaku lagi, setelah
dikeluarkannya Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor: 3 Tahun 1963
tanggal 4 Agustus 1963 yang berisi bahwa Mahkamah Agung menganggap
pasal 108 dan 110 KUH Perdata tentang wewenang seorang istri untuk
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melakukan perbuatan hukum dan untuk menghadap di depan pengadilan tanpa

izin atau bantuan suami, sudah tidak berlaku lagi (Subekti, 1990:18), serta

didukung oleh dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

perkawinan.

3. Mengenai hal tertentu.

Barang atau jasa yang diperjanjikan dalam perjanjian harus sudah jelas, serta

apa yang diperjanjikan hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak jika timbul

suatu perselisihan dan barang yang diperjanjikan paling sedikit harus

ditentukan jenisnya (Subekti, 1990:19).

4. Suatu sebab yang halal.

Isi dari suatu perjanjian harus tidak dilarang oleh undang-undang, tidak

bertentangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan, serta perjanjian itu

harus merupakan perjanjian yang masuk akal untuk dipenuhi.
Peryaratan pertama dan kedua dari pasal 1320 KUH Perdata tersebut merupakan
syarat subjektif Apabila persyaratan subjektif tidak dipenuhi maka perjanjian
tersebut dapat dibatalkan dengan jalan salah satu pihak harus meminta supaya
perjanjian itu dibatalkan Pihak yang dapat meminta pembatalan itu, adalah pihak
yang tidak cakap atau pihak yang memberikan sepakatnya secara tidak bebas, jadi
penjanjian itu tetap mengikat selama tidak dibatalkan atas permintaan pihak yang
meminta pembatalan. Sedangkan persyaratan ketiga dan keempat merupakan
persyaratan yang besifat objektif, sehingga jika persyaratan ini tidak dipenuhi
maka perjanjian ini batal demi hukum dan batal dengan sendirinya (Subekti,
1990:20)
2.3.2 Perjanjian Pengangkutan

Sebelum membahas masalah perjanjian pengangkutan, terlebih dahulu
perlu diketahui tentang pengertian dari pengangkutan itu sendiri. Menurut Adji
dkk, (1991:1) pengertian dari pengangkutan adalah sebagai berikut,
“Pengangkutan adalah perpindahan tempat, baik mengenai benda-benda maupun

orang-orang, karena perpindahan itu mutlak diperlukan untuk mencapai dan
meninggikan manfaat serta efisiensi”.
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Sedangkan pengertian penganglutan menurut Muhammad (1998:13)
adalah, “Pengangkutan adalah kegiatan pemuatan ke dalam alat pengangkut,
pemindahan ke tempat tujuan dengan alat pengangkut, dan penurunan atau
pembongkaran dari alat pengangkut baik mengenai penumpang ataupun barang”.

Selanjutnya mengenai pengertian dari perjanjian pengangkutan itu sendiri
banyak para ahli yang merumuskannya. Menurut Subekti (1989:69), “Perjanjian
pengangkutan ialah suatu perjanjian dimana satu pihak menyanggupi untuk
dengan aman membawa orang atau barang dari suatu kelain tempat , sedangkan
pihak yang lainnya menyanggupi akan membayar ongkosnya”.

Menurut  Purwosutjipto  (1995:2) pengertian tentang  perjanjian
pengangkutan adalah sebagai berikut:

Perjanjian pengangkutan adalah perjanjian timbal balik antara pengangkut
dengan pengirim, dimana pengangkut mengikatkan did  untuk

menyelenggarakan pengangkutan barang dan/atau orang dari suatu tempat ke

tempat tujuan tertentu dengan selamat, sedangkan pengirim mengikatkan diri
untuk membayar uang angkutan.

Menurut Adyi dkk (1991:6), pengertian tentang perjanjian pengangkutan
yaitu:

Sebuah perjanjian timbal balik, pada mana pihak pengangkut mengikatkan
diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dan/atau orang ke tempat
tujuan tertentu, sedang pihak lainnya (pengirim-penerima; pengirim atau
penerima, penumpang) berkeharusan untuk menunaikan pembayaran biaya
tertentu untuk pengangkutan tersebut.

Disamping itu Sudjono (1987:3) juga memberikan definisi mengenai
perjanjian pengangkutan laut yaitu:

Perjanjian pengangkutan itu dapat dirumuskan sebagai suatu peristiwa yang
telah mengikat seseorang untuk melaksanakan pengangkutan menyeberang
laut karena orang tersebut telah berjanji untuk melaksanakannya, sedang orang
lain telah pula berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal yang berupa
memberikan sesuatu yang berupa pemberian imbalan (upah). Karena
perjanjian itu menyangkut dua pihak maka perjanjian demikian itu kita sebut
perjanjian timbal balik dan karenanya menimbulkan hak dan kewajiban bagi
masing-masing pihak.

Menurut Tjakranegara (1995.67) pengertian dari perjanjian pengangkutan
barang vaitu:
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Perjanjian pengangkutan ini adalah consensual (timbal balik) dimana pihak

pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang

dari dan ke tempat tujuan tertentu dan pengirim barang (pemberi order)
membayar biaya‘ongkos angkutan sebagaimana yang disetujui , disini dapat
anda lihat kedua belah pihak mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan:

1. Pihak pengangkut: mempunyai kewajiban untuk mengangkut barang
ataupun orang dari suatu tempat ke tempat lain dengan selamat.

2. Pihak pengirim (pemakai jasa angkutan): berkewajiban menyerahkan
ongkos yang disepakati serta menyerahkan barang yang dikirim pada
alamat tujuan dengan jelas.

Di tempat tujuan barang tersebut diserah terimakan kepada penerima yang

mana dan alamatnya tercantum dalam surat angkutan sebagai pihak ketiga

yang turut serta bertanggung jawab atas penerimaan barang.

Setelah mengetahui arti perjanjian pengangkutan maka kita juga harus

mengerti tentang arti pengangkut. Menurut pasal 466 KUH Dagang,
Pengangkut dalam ani bab ini adalah barang siapa yang, baik dengan
persetujuan carter menurut-waktu atau carter menurut-perjalanan, baik dengan
sesuatu persetujuan lain , mengikatkan din untuk menyelenggarakan
pengangkutan barang vang seluruhnya atau sebagian melalui lautan.
Akan tetapi pasal 466 KUH Dagang adalah mendefinisikan pengangkut laut dan
bukan pengangkut pada umumnya. Pengangkut pada umumnya adalah orang yang
mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dan/atau orang
dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu dengan selamat, sedangkan pengirim
adalah orang yang mengikatkan diri untuk membayar uang angkutan dan juga
memberikan muatan (Purwosutjipto, 1995:4)
Jenis pengangkutan menurut Purwosutjipto (1995:2) ialah:
pengangkutan darat;
pengangkutan laut,
pengangkutan udara,
4, pengangkutan perairan darat,
2.2.3 Wanprestasi

w N

Wanprestasi terjadi apabila si berutang (debitur) tidak melakukan apa yang
dijanjikannya. Si berutang disini alpa, lalai, ingkar janji atau juga ia melanggar
perjanjian, bila ia melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan. Wanprestasi
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berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie” yang berarti prestasi buruk (Subekti,
1990:45),

Menurut Subekti (1990:45) wanprestasi tersebut dapat berupa antara lain:

Wanprestasi (kelalaian/kealpaan) seorang debitur dapat berupa empat macam:
a. tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya;
b. melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana
dijanjikan;
c. melakukan apa yang dijanjikan tapi terlambat;
d. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Menurut Muhammad (1992:20) tidak dipenuhinya kewajiban dari suatu
perjanjian itu ada dua kemungkinan alasan, yaitu:
1. karena kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun kelalaian,
2. karena keadaan memaksa (force majeure), jadi diluar kemampuan debitur,
dan debitur tidak bersalah.
Sanksi atau hukuman yang dapat diberikan kepada debitur yang
wanprestasi ada empat macam yaitu:

Pertama. membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau dengan singkat
dinamakan ganti rugi;

kedua : pembatalan perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian;
ketiga : peralihan resiko;

keempat: membayar biaya perkara, kalau sampai diperkarakan di depan hakim
(Subekti, 1990:45)
Pada pasal 1236 KUH Perdata menyatakan:
Si berutang adalah wajib memberikan ganti biaya rugi dan bunga kepada si
berpiutang apabila ia telah membawa dirinya dalam keadaan tak mampu untuk
menyerahkan kebendaannya atau telah tidak merawat sepautnya guna
menyelamatkanya.
Selain itu menurut pasal 1365 KUH Perdata yaitu “tiap perbuatan melanggar
hukun yang membawa kerugian kepada seorang lain mewajibkan orang yang
karena salahnya menerbitkan kerugian itu , mengganti kerugian tersebut™.
2.3.4 Perseroan Terbatas
Perseroan terbatas adalah badan hukum yang berarti perseroan adalah
subjek hukum, yang mana perseroan sebagai sebuah badan yang dapat dibebani
hak dan kewajiban seperi halnya manusia. Oleh karena itu sebagai badan hukum,

perseroan terbatas mempunyai kekayaan sendiri yang terpisah dengan kekayaan
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para pengurusnya. Dalam melakukan kegiatan yang dilihat bukan perbuatan
pengurusnya atau pejabatnya, tetapi perseroannya, karena yang bertanggung
jawab perseroannya.(Supramono, 1996:2).

Perseroan terbatas adalah persekutuan yang berbentuk badan hukum. Badan
hukum ini tidak disebut persekutuan tetapi perseroan sebab modal badan
hukum itu terdiri dari sero-sero atau saham-saham, Istilah terbatas tertuju pada

tanggung jawab persero atau pemegang saham yang luasnya terbatas pada
nilai nominal semua saham yang dimilikinya (Purwosutjipto, 1980:87).
Sedangkan pengertian dari perseroan terbatas seperti yang terdapat dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 adalah sebagai berikut:

Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut perseroan adalah badan hukum
yang didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan
modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan
yang ditetapkan dalam Undang-Umdang ini serta peraturan pelaksananya.

Menurut CST Kansil dan Christine ST Kansil (1997:32)
Ditinjau dani cara menghimpun modal perseroan, maka perseroan terbatas dapat
dibedakan menjadi:

a. PT terbuka, yaitu suatu perseroan terbatas dimana masyarakat
luas dapat ikut serta menanamkan modalnya dengan cara
membeli saham yang ditawarkan oleh PT terbuka melalui bursa
dalam rangka memupuk modal untuk investasi perseroan
terbatas.

Dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas pengertian PT terbuka terdapat dalam pasal 6 ayat 1
yang menyatakan:
i. yang modal dan jumlah pemegang sahamnya memenuhi
kriteria tertentu;
il. atau perseroan yang melakukan penawaran umum
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang
pasar modal.

Dari pengertian di atas maka PT terbuka dibedakan menjadi

dua yaitu:
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1. PT yang go public yaitu PT yang melakukan penawaran
umum di pasar modal sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku.

2. Perseroan publik, adalah PT yang tidak melakukan
penawaran umum dalam arti tidak menjual sahamnya pada
bursa (go public) namun modalnya sangat besar dan terbagi
atas sejumlah pemegang saham yang banyak sekali.

b. PT tertutup, adalah PT vang didirikan dengan tidak menjual
sahamnya kepada masyarakat luas yang berarti tidak setiap
orang ikut menanamkan modalnya.

c. PT perseorangan, berarti bahwa saham-saham dalam PT
tersebuat dikuasai oleh seorang pemegang saham. Hal ini bisa
terjadi setelah melalui proses pendirian PT itu sendiri. Pada
waktu pendirian PT lebih dari seorang pemegang saham , yang
kemudian beralih menjadi berada pada seorang pemegang
saham.

2.3.5 Container

Perkembangan pengangkutan barang melalui laut pada saat ini sudah
menunjukkan suatu kemajuan yang pesat, hal ini dapat diketahui dengan semakin
banyaknya pengangkutan barang di laut dengan menggunakan comfainer. Di
Indonesia container disebut juga dengan petikemas yang dibuat dengan berbagai
macam ukuran yang dapat memuat semua jenis barang baik padat maupun cair.
“Container ialah berupa sebuah peti empat persegi panjang, kulit luarnya harus
mampu menahan terhadap cuaca, harus kokoh dan memberi perlindungan
terhadap isinya” (Sudjono, 1987:14). Selain pengertian di atas juga terdapat
pengertian yang sering digunakan oleh Dunia Perdagangan Intemasional, yaitu:

Container ialah berupa sebuah peti empat persegi panjang terbuat dari besi,
aluminium, plastik fiberglass, atau kayu yang berpintu dan dilengkapi dengan
alat-alat kemudahan pada keempat sudut atau pada atapnya untuk
mengangkutnya dan digunakan untuk mengepak atau mengkemas barang-
barang guna dapat diangkut melalui laut (dalam Sudjono, 1987:16).
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Ada ketentuan yang harus dipenuhi mengenai confainer yang terdapat

dalam rekomendasi 1.S.0 (Infernational Standard Organization) No R 668,

Rekomendasi itu menetapkan tentang syarat yang harus dipenuhi bagi suatu
conlainer, yaitu:

1.

Lh

container itu harus khusus dirancang untuk pengangkutan barang-barang
dengan satu cara angkutan atau lebih tanpa adanya pemuatan kembali/ sela
(intermediate reloading),

mempunyai sifat yang tetap dan dengan demikian cukup tahan dan kuat
untuk penggunaan yang berulang-ulang;

dilengkapi dengan alat-alat kemudahan yang memungkinkan penanganan
yang cepat dan segera, terutama pada waktu perpindahan dari suatu cara
angkutan ke cara angkutan yang lainnya,

dirancang sedemikian rupa sehingga mudah diisi dan dikosongkan;
mempunyai luas dalam minimal 1 m3, (dalam Sudjono, 1997 14).

Berdasarkan penggolongan jenis muatan, maka comtainer dapat dibagi

menjadi tiga macam golongan, yaitu:

a. container untuk muatan kering (dry container);

b. comainer untuk muatan cair dan muatan bulk (liquid & dry bulk
cargo);

¢. container untuk muatan khusus yang memerlukan perlindungan

(Sudjono. 1987:15).

Setelah dikenal adanya tiga macam golongan confainer tersebut maka

jenis-jenis container yang dikenal adalah:

1.

general cargo container yang dapat disebut juga dry cargo container yaitu
comtainer yang biasa digunakan untuk memuat benda-benda atau barang-
barang yang bersifat kering;

refrigerated atau refer container, yaitu container yang diperlengkapi
dengan alat pendingin;

tank container bulk liquid container, yaitu container yang berfungsi
sebagai tangki;

dry bulk conmtainer bulker:

platform comainer flat track container:

special container, yaitu container yang mempunyai sifat khusus (Sudjono,
1987:15).

Dengan menggunakan container dalam melakukan pengangkutan barang

melalui laut maka akan memperoleh keuntungan-keuntungan, antara lain:
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BAB3 PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Perjanjian Pengangkutan Bumbu Mi Instan Antara PT.
Indofood Sukses Makmur, Thk, Pasuruan Dengan PT. Hartini Putra,
Surabaya.

Sebelum membahas perjanjian pengangkutan yang berlaku antara PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan selaku pengirim dengan PT. Hartini
Putra, Surabaya sebagai pengangkut barang yang berupa bumbu mi instan, maka
terlebih dahulu kita membahas pengertian perjanjian itu sendiri Berdasarkan
pasal 1313 KUH Perdata yang berbunyi: “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain
atau lebih”, sedangkan menurut Subekti (1990:1) “suatu perjanjian adalah suatu
peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seseorang lain atau dimana dua orang
itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal”. Dari definisi di atas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa perjanjian itu timbul setelah para pihak telah
mencapai kata sepakat atau pihak yang satu setuju dan pihak yang lain juga setuju
untuk mengikatkan dirinya dalam melaksanakan sesuatu hal Demikian pula
dengan perjanjian yang dicapai antara PT. Indofood Sukses Makmur., Tbk.
Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya, diantara para pihak telah terdapat
ikatan untuk melaksanakan isi perjanjian. PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai
pengangkut setuju melaksanakan pengangkutan sedangkan PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk setuju untuk membayar biaya angkutan bumbu mi instan tersebut_

Sebelum terjadinya kesepakatan antara PT. Hartini Putra, Surabaya dengan
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, Pasuruan mengenai isi dari perjanjian
pengangkutan tersebut tentu didahului dengan proses negosiasi atau penawaran
dan penerimaan yang dilakukan oleh masing-masing pihak Kedua belah pihak
disini mempunyai kebebasan untuk mengeluarkan pendapatnya dalam mengatur
segala hal mengenai penyelenggaraan pengangkutan tersebut yang kemudian
dituangkan dalam bentuk perjanjian tertulis. Hal ini merupakan perwujudan dari
sistem terbuka dari hukum perjanjian yang mengandung asas kebebasan
berkontrak, dimana masyarakat diberikan kebebasan yang seluas-luasnya untuk

22
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mengadakan perjanjian yang berisi apapun, mereka diperbolehkan mengatur
sendiri kepentingan mereka dalam perjanjian yang mereka adakan atau dengan
kata lain pasal-pasal dalam hukum perjanjian (buku ITI KUH Perdata) boleh
dikesampingkan manakala tidak dikehendaki oleh pihak-pihak yang mengadakan
perjanjian, serta mereka juga diperbolehkan membuat ketentuan-ketentuan sendiri
yang menyimpang dari pasal-pasal dalam hukum perjanjian tersebut, akan tetapi
perjanjian tersebut haruslah tidak bertentangan dengan undang-undang,
kesusilaan, dan ketertiban umum (Subekti, 1990:13). Sistem terbuka dalam hal ini
diatur dalam pasal 1338 KUH Perdata.

Selain sistem terbuka, dalam perjanjian juga dikenal asas konsensualisme
yang artinya perjanjian itu sudah dilahirkan sejak detik tercapainya kesepakatan
atau perjanjian itu sah apabila sudah ada kata sepakat diantara para pihak
(Subekti, 1990:15). Asas ini disimpulkan dari pasal 1320 KUH Perdata yang
mengandung makna bahwa kesepakatan akan terjadi jika tercapai persesuaian
kehendak diantara para pihak atau apa yang dikehendaki oleh pihak yang satu
juga dikehendaki oleh pihak yang lain.

Perjanjian pengangkutan vang dilakukan antara PT Indofood Sukses
Makmur Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya untuk pengangkutan
bumbu mi instan selain atas dasar adanya kesepakatan bersama kedua belah pihak
juga dilakukan secara tertulis. Pelaksanaan penandatanganan perjanjian
pengangkutan bernomor: FS-207.4/111-05/1-006, PT Indofood Sukses Makmur,
Tok, Pasuruan sebagai pihak pertama diwakili oleh Honggo Warsito Santoso
selaku Factory Manager dan PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pihak kedua
diwakili oleh Emowo Sulistio selaku pimpinan, dengan diketahui dan disetujui
oleh Jonathan AR, selaku Cemtral Purchasing. Penandatanganan perjanjian
pengangkutan tersebut dilakukan di Surabaya pada tanggal 9 Maret 2005
Penandatanganan perjanjian tersebut tanpa melibatkan notaris sesuai dengan
kesepakatan para pihak dan hal tersebut tidak mengurangi kekuatan hukum dari
perjanjian itu sendiri.

Perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya tersebut dibuat secara tertulis, hal
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ini dimaksudkan untuk adanya kepastian hukum dalam pelaksanaan perjanjian.
Sehingga para pihak mengetahui kedudukan hukumnya masing-masing dalam
melakukan hak dan kewajibannya Perjanjian pengangkutan ini berlaku sebagai
undang-undang bagi pihak-pihak yang membuatnya yaitu PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya. Hal ini sesuai
dengan pasal 1338 KUH Perdata yang berbunyi:

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya.

Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua belah

pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup
untuk itu.

Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.
Berdasarkan pasal 1338 KUH Perdata tersebut maka pihak-pihak yaitu PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dan PT. Hartini Putra, Surabaya harus
mentaati/mematuhi isi dani perjanjian pengangkutan tersebut.

Menurut pasal 1338 KUH Perdata, perjanjian dapat berlaku sebagai
undang-undang bagi para pihak yang membuatnya apabila perjanjian tersebut
dibuat secara sah. Suatu perjanjian dapat dikatakan sah jika telah memenuhi
syarat-syarat yang sesuai dengan pasal 1320 KUH Perdata, yaitu : sepakat mereka
yang mengikatkan dirinya, kecakapan untuk membuat suatu perikatan, suatu hal
tertentu, dan suatu sebab yang halal. Sah atau tidaknya perjanjian pengangkutan
antara PT. Indofod Sukses Makmur, Tbk, Pa.surua_n dengan PT. Hartin Putra,
Surabaya dapat diketahui jika ditinjau dari pasal 1320 KUH Perdata.

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

Pada kenyataannya yang membuat perjanjian pengangkutan tersebut adalah PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan jadi yang merumuskan isi dari
penjanjian pengangkutan tersebut adalah PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan, hal ini penulis ketahui dari hasil wawancara dengan pimpinan PT.
Hartini Putra. Surabaya. Setelah konsep dari isi perjanjian pengangkutan tersebut
selesai, kemudian diserahkan kepada pihak PT. Hartini Putra, Surabaya untuk
diperiksa. Apabila di dalam perjanjian pengangkutan tersebut terdapat ketentuan-
ketentuan yang tidak sesuai atau merugikan PT. Hartini Putra, Surabaya maka
akan dirundingkan kembali dan jika kedua belah pihak telah menyetujui isi dari
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perjanjian pengangkutan tersebut maka kemudian dilakukan penandatanganan
perjanjian pengangkutan yang berarti bahwa kedua belah pihak telah bersepakat
pada perjanjian pengangkutan tersebut. Jadi kesepakatan yang dimaksud disini
adalah kesepakatan terhadap isi dari perjanjian bukan kesepakatan pada siapa
yang membuat perjanjian itu dan perjanjian tersebut harus tanpa adanya paksaan
dan penipuan.

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.

Dalam hal ini baik PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan maupun PT.
Hartini Putra, Surabaya merupakan perusahaan yang berbadan hukum yang
menurut hukum dianggap cakap atau dapat melakukan perjanjian. Para pihak
dalam perjanjian pengangkutan tersebut telah mengerti dan mengetahui isi dari
.pF._rjanjian, mengenai konsekuensi prestasi yang harus dipenuhi, hak dan
kewajiban para pihak yang timbul dari perjanjian, serta tanggung jawab yang akan

dipikul para pihak atas perbuatannya itu, sehingga perjanjian pengangkutan itu
sah.

3. Suatu hal tertentu

Perjanjian pengangkutan antara PT Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
dengan PT. Hartini Putra, Surabaya jelas menyangkut suatu hal tertentu, ada objek
yang diperjanjikan antara PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut dengan
PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan sebagai pengirim. Objek perjanjian
pengangkutan tersebut berupa bumbu mi instan untuk dikirimkan ke Makasar,
Banjarmasin, Bitung, dan Menado. Pihak pengangkut berkewajban untuk menjaga
keselamatan bumbu mi instan tersebut sejak diterima hingga mengantarkannya
pada alamat yang dituju dan menyerahkannya kepada yang berhak, sedangkan
pihak pengirim berkewajiban untuk membayar biaya pengiriman bumbu mi instan
tersebut. Masing-masing pihak berhak menuntut ganti rugi apabila salah satu
pihak tidak memenuhi prestasinya.

4. Suatu sebab yang halal

Perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
dengan PT. Hartini Putra, Surabaya sudah pasti memenuhi suatu sebab yang halal,
yang dimaksudkan sebab yang halal adalah isi dari perjanjian pengangkutan itu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

sendiri. Isi dari suatu perjanjian dapat memenuhi sebab yang halal jika tidak
bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum. Dalam
perjanjian pengangkutan ini isinva adalah pihak PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk, Pasuruan selaku pengirim menginginkan agar produknya yang berupa
bumbu mi instan dapat diantarkan sampai ke tempat yang dituju dengan selamat,
sedangkan pihak yang lain PT. Hartini Putra, Surabaya menginginkan uang
sebagai pembayaran jasa pengangkutan bumbu mi instan tersebut Isi dari
perjanjian pengangkutan tersebut ternyata tidak berientangan dengan undang-
undang, ketertiban umum dan kesusilaan, sehingga dapat dikatakan perjanjian
pengangkutan ini memenuhi syarat suatu sebab yang halal.

Berdasarkan uraian di atas maka perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya telah
memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian seperti yang termuat dalam pasal 1320
KUH Perdata.

Perjanjian pengangkutan adalah suatu perjanjian dimana satu pihak
menyangupi untuk dengan aman membawa orang-orang atau barang dari satu
kelain tempat sedangkan pihak yang lainnya menyanggupi akan membavar
ongkosnya (Subekti, 1989:69). Demikian halnya perjanjian pengangkutan bumbu
mi instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini
Putra, Surabaya yang merupakan suatu perjanjian dimana PT. Hartini Puira,
Surabaya sebagai pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan
pengangkutan bumbu mi instan dengan tujuan Makasar, Banjarmasin, Bitung, dan
Menado serta menjaga keselamatan barang yang berupa bumbu mi instan tersebut
yang kemudian menyerahkannya kepada pihak yang berhak sesuai alamat yang
dituju sedangkan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan yang merupakan
penghasil bumbu mi instan tersebut bertindak sebagai pengirim mengikatkan diri
untuk membayar biaya pengangkutan tersebut.

Pengangkutan dapat digolongkan menjadi dua yaitu pengangkutan reguler
dan pengangkutan carter Pada pengangkutan reguler, pengangkut bebas
menyediakan alat pengangkutnya kepada siapa saja yang berkepentingan untuk
menyelenggarakan pengangkutan dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu
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menurut trayek yang telah ditetapkan (Muhammad, 1998:161). Pengangkutan
bumbu mi instan tersebut termasuk pengangkutan carter. Pada pengangkutan
carter, pengangkut hanya menyediakan alat pengangkutnya bagi pihak tertentu
saja, untuk menyelenggarakan pengangkutan menurut perjalanan dan waktu
(Muhammad, 1998:161). Ciri-ciri dari pengangkutan carter menurut Muhammad
(1998:161) adalah:

a) hanya pihak tertentu saja yang menggunakan alat pengangkut yang
disediakan oleh pengangkut;

b) alat pengangkut disediakan oleh pengangkut lengkap dengan awaknya;

c) penyelenggaraan pengangkutan dilakukan menurut perjalanan atau
menurut waktu;

d) biaya pengangkutan dihitung menurut perjalanan atau menurut waktu yang
digunakan.

Perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya dibuat secara sah
sehingga mengikat kedua belah pihak, yang kemudian menciptakan hubungan
kewajiban dan hak yang perlu direalisasikan melalui proses penyelenggaraan
pengangkutan. Menurut Muhammad (1998, 137) penyelenggaraan pengangkutan
mempunyal pengertian sebagai berikut:

Proses penyelenggaraan pengangkutan adalah rangkaian perbuatan pemuatan
penumpang dan/atau barang ke dalam alat pengangkut, pemindahan
penumpang dan/atau barang dari tempat pemberangkatan ke tempat tujuan
yang telah disepakati dan penurunan penumpang dan/atau pembongkaran
barang di tempat tujuan.
Proses penyeleggaraan pengangkutan baik melalui darat, perairan, maupun udara
jika dirinci selalu mempunyai lima tahap kegiatan yaitu:
1. tahap persiapan;
2. tahap pemuatan;
3. tahap angkutan;
4. tahap penurunan/pembongkaran;
5. tahap penyelesaian (Muhammad, 1998:137)
Perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
dengan PT. Hartini Putra, Surabaya dalam proses penyelenggaraan pengangkutan
juga meliputi kelima tahap tersebut di atas .
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Di dalam tahap persiapan ini didahului dengan adanya permintaan dari
pihak PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan untuk mengangkut bumbu mi
instan, permintaan itu dilakukan melalui telefon. PT. Hartini Putra, Surabaya akan
menyelenggarakan pengangkutan jika ada permintaan dari PT. Indofod Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan. Kemudian pihak PT. Hartini Putra, Surabaya
menyediakan angkutan kendaraan yang layak jalan dengan dilengkapi surat-surat
yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang dan sekaligus perlengkapan-
perlengkapan yang berkaitan dengan keamanan produk PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan. Selain itu PT. Hartini Putra, Surabaya juga harus
menyediakan container yang berukuran 20 feets dengan kondisi yang baik, tidak
berlubang, tidak berbau, dan bersih. Menurut pasal 467 KUH Dagang vang
berbunyi, “Si pengangkut adalah dalam batas-batas sepantasan, bebas dalam
memilih alat pengangkutan yang akan dipakai kecuali apabila sudah diadakan
persetujuan tentang akan dipakai suatu alat pengangkutan tertentu”. Dalam
perjanjian pengangkutan ini PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut tidak
bebas dalam memilih alat pengangkutan yang akan dipakai karena telah diadakan
perjanjian sebelumnya dengan pihak PT Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan bahwa alat pengangkutan yang dipakai adalah comainer. Kendaraan
ber-container tersebut kemudian dikemudikan oleh karyawan PT. Hartini Putra,
Surabaya dari kantor PT. Hartini Putra, Surabaya yang terletak di Jalan Kalimas
Baru Nomor: 56, Surabaya hingga tiba di gudang PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk, Pasuruan sambil membawa dokumen yang berupa DO (delivery order). DO
tersebut dibuat oleh PT. Hartini Putra, Surabaya setelah mengetahui adanya
permintaan untuk menyelenggarakan pengangkutan dari PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan melalui telefon. DO tersebut berisi: nama dan tempat
pengangkut. nama dan tempat pengirim, nama dan tempat alamat yang dituju,
jumlah dan nama barang, serta tanda tangan si pengangkut (untuk lebih jelasnya
DO dapat dilihat pada lampiran 4).

Pada tahap pemuatan, pengirim menyerahkan barang kepada pengangkut
untuk dimuat ke dalam alat pengangkut. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan telah menyerahkan barang yang berupa bumbu mi instan tersebut
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kepada PT. Hartini Putra, Surabaya yang diwakili oleh karyawannya yang
bertugas mengemudikan kendaraan dan karyawan lain yang membantunya
memasukkan bumbu mi instan kedalam comainer. Penyerahan tersebut dapat
dilakukan setelah pihak PT. Hartini Putra, Surabaya menunjukkan DO kepada
pibak PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan Setelah itu bumbu mi instan
tersebut dimasukkan ke dalam container oleh karyawan dari PT. Hartini Putra,
Surabaya. Container yang disediakan oleh PT. Hartini Putra, Surabaya berukuran
20 feets mampu memuat 826 karton/dus sedangkan setiap karton berisi 3000 buah
bumbu mi instan. Penyerahan dan pemuatan bumbu mi instan tersebut hanya
dapat dilakukan di gudang pengirim yaitu PT. Indofood Sukses Makmur, Thk,
Pasuruan yang terletak di Jalan Raya Surabava Malang Km 392 Gempol
Pasuruan

Dalam tahap angkutan, pengangkut menyelenggarakan angkutan yaitu
kegiatan memindahkan penumpang dan/atau barang dari 1empat pemberangkatan
ke tempat tujuan dengan menggunakan alat pengangkut yang sesuai dengan jenis
perjanjian pengangkutan (Muhammad, 1998:138) Pada tahap ini PT. Hartini
Putra. Surabava sebagai pengangkut memulai kegiatannva untuk memindahkan
barang yang berupa bumbu mi instan tersebut sejak pemuatan di gudang pengirim
hingga pembongkaran di gudang penerima. Proses tahap angkutan dimulai ketika
tahap pemuatan selesai yang kemudian PT Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan memberikan Surat Pengiriman Barang yang berisi alamat yang dituju,
jenis dan jumlah barang yang diangkut, serta ditandatangani oleh pihak PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dan Pihak PT. Hartini Putra (untuk
lebih jelasnya lihat lampiran 5). Kendaraan ber-container yang berisi bumbu mi
instan tersebut selanjutnya berangkat menuju pelabuhan Tanjung Perak Surabaya,
ketika tiba di pelabuhan maka container dimasukkan ke dalam kapal vang
tujuannya sesuai dengan tujuan dari penyelenggaraan pengangkutan itu, dalam hal
i hanya container saja yang dimasukkan ke dalam kapal dengan memanfaatkan
jasa perusahaan bongkar mua sedang kendaraannya tidak. Kendaraan tanpa
comainer serta karyawannya tersebut kemudian kembali ke kantor PT. Hartini
Putra, Surabaya untuk menyerahkan Surat Pengiriman Barang. Pihak PT Hartini
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Putra, Surabaya berdasarkan atas Surat Pengiriman Barang tersebut kemudian
membuat Berita Acara Serah Terima Barang yang kemudian baik Surat
Pengiiman Barang maupun Berita Acara Serah Terima Barang tersebut
dikinmkan ke kantor cabang PT. Hartini Putra yang letaknya sesuai atau
berdekatan dengan alamat tujuan dari pengangkutan tersebut. Apabila kapal yang
memuat container telah tiba pada pelabuhan yang dituju maka sudah ada
kendaraan pengangkut yang telah disediakan oleh PT Hartini Putra melalui kantor
cabangnya yang letaknya berdekatan dengan pelabuhan dan alamat pengangkutan
vang dituju. Karyawan kantor cabang PT. Hartini Putra yang bertugas
melanjutkan pengangkutan container yang berisi bumbu mi instan hingga sampai
pada alamat pengangkutan yang dituju telah membawa Surat Pengiriman Barang
dan Berita Acara Serah Terima Barang Proses tahap angkutan ini akan berakhir
jika barang muatan telah sampai di gudang penerima dari alamat yang dituju.
Lama waktu pengiriman dalam perjanjian ini telah ditentukan yaitu seperti yang
tercantum dalam pasal 2 ayat S perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya yang isinya
adalah sebagai berikut
Waktu pengiriman sampai di tujuan maksimal
= 3 hari untuk tujuan Banjarmasin,
= 5 hari untuk tujuan Makasar:
= 7 hari untuk tujuan Bitung dan Menado;
dengan toleransi waktu pengiriman 1 {mu]ha.ridaripembﬁ'mghungudmg
pihak peertama dan apabila lebih dari ketentuan tersebut dan terjadi kerusakan
dari segi fisik maupun mutu produk yang ditentukan pihak penerima menjadi
tanggung jawab pihak kedua sepenuhnya
Selanjutnya pada tahap penurunan/pembongkaran ini terjadi ketika
kendaraan ber-container milik PT. Hartini Putra yang mengangkut bumbu mi
instan tersebut tiba di gudang penerima dari alamat yang dituju. Pihak penerima
disini adalah PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk lainnya yang mempoduksi mi
dan pengemasannya (moodles division) yang terletak di Makasar, Banjarmasin,
Brtung, dan Menado. Pihak PT. Hartini Putra, melalui karyawannya kemudian
melakukan pembongkaran barangnya dengan diawasi oleh pihak penerima
Setelah itu pihak PT Hartini Putra menyerahkan Surat Pengiriman Barang dan
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Berita Acara Serah Terima Barang yang telah dikirim dari PT. Hartini Putra
Surabaya. Surat Pengiriman Barang tersebut kemudian diberi stempel oleh pihak
penerima (lampiran 6) dan Berita Acara Serah Terima Barang tersebut kemudian
ditandatangani dan diberi stempel oleh pihak yang menyerahkan, yakni cabang
dari PT. Hartini Putra yang bertugas melanjutkan pengangkutan dan oleh pihak
yang menerima (lampiran 7). Pihak penerima kemudian membuat Surat
Penenimaan Barang (Goods Receipt) yang berisi keterangan tentang jumlah dan
jenis barang yang telah diterima oleh pihak penerima (lampiran 8). Surat
Pengiriman Barang, Berita Acara Serah Terima Barang, dan Surat Penerimaan
Barang tersebut kemudian dikirim ke PT. Hartini Pusat di Surabaya oleh kantor
cabang dari PT. Hartini Putra yang melaksanakan penyerahan barang.

Pada tahap yang terakhir yaitu tahap penyelesaian, pihak-pihak
menyelesaikan persoalan yang terjadi selama atau sebagai akibat dari
pengangkutan (Muhammad, 1998:139). Dalam hal ini pihak PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan membayar biaya angkutan kepada PT. Hartini Putra,
Surabaya. Ketentuan mengenai pembayaran terdapat dalam pasal 4 perjanjian
pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT.
Hartini Putra, Surabaya. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan akan
membayar ongkos angkut jika dokumen yang ada lengkap, ada kwitansi tagihan
(lampiran 9) dari PT. Hartini Putra, Surabaya, serta adanya Surat Penerimaan
Barang dari pihak penerima. Pelaksanaan pembayaran tersebut akan dilaksanakan
selambat-lambatnya 15 hari terhitung tanggal penyerahan kwitansi tagihan dari
PT. Hartini Putra, Surabaya dan Surat Penerimaan Barang dari pihak penerima
kepada pihak pengirim. Pembayaran ini dilakukan melalui transfer antar rekening
di bank. Pada tahap ini pengangkut, PT. Hartini Putra, Surabaya juga
menyelesaikan semua klaim ganti kerugian yang menjadi tanggung jawabnya
yang terjadi akibat penyelenggaraan pengangkutan. Pembayaran ganti rugi oleh
pihak pengangkut dilakukan dengan jalan pemotongan langsung pada biaya
angkutan.

Pada dasarnya dalam perjanjian pengangkutan ini pihak PT. Hartini Putra,
Surabaya mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan bumbu mi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

instan untuk diantarkan ke tempat tujuan tertentu dengan selamat. PT. Hartini
Putra, Surabaya harus menjaga kﬂmmndankﬂthnumbnnngmuam;hinggx
saat penyerahan kepada pihak penerima barang muatan masih utuh dan dalam
keadaan baik. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 1235 KUH Perdata:
Dalam tiap-tiap perikatan untuk memberikan sesuatu adalah termaktub
kewajiban si berutang untuk meyerahkan kebendasn yang bersangkutan untuk
merawatnya sebagai scorang bapak rumah yang baik sampai pada saat
penyerahan.
Selain itu dalam pasal 468 KUH Dagang juga terdapat ketentuan yang
menyatakan bahwa si pengangkut harus menjaga keselamatan barang yang
diangkutnya mulai saat diterima hingga saat diserahkannya barang tersebut.
Sedangkan PT Indofood Sukses Makmur, Tok, Pasuruan mengikatkan diri untuk
membayar biava pengangkutan.

Dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan ini, pihak pengirim bekerja
sama dengan perusahaan asuransi vaitu PT  Asuransi Central Asia Pihak
pengirim akan membayar sebesar 1% dari nilai barang muatan kepada PT.
Asuransi Central Asia, jika kapal yang digunakan berumur di bawah 25 tahun,
apabila kapal yang digunakan berumur lebih dari 25 tahun maka harus membayar
1,25% dari nilai barang muatan, yang mana 1% dari nilai barang muatan tetap
dibebankan kepada pihak pengirim sedangkan sisanya 0,25% dibebankan kepada
pihak pengangkut Dengan adanya pihak asuransi, maka apabila terjadi kerusakan
atau hilangnya barang muatan selama berada di atas kapal yang disebabkan oleh,
misalnya: kerusakan kapal, kecelakaan kapal, kebakaran kapal, tenggelamnya
kapal. dan lain-lain akan menjadi tanggung jawab pihak asuransi, sehingga pihak
asuransi akan mengganti kerusakan atau hilangnya barang muatan Dalam
perjanjian pengangkutan bumbu mi instan inj pihak asuransi hanya bertanggung
jawab terhadap barang muatan yang berupa bumbu mi instan selama berada di
atas kapal

Pada perjanjian pengangkutan antara PT Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan dengan PT Hartini Putra, Surabaya masing-masing pihak mempunyai
hak dan kewajiban dalam proses penyelenggaraan pengangkutan. Dalam
perjanjian pengangkutan tersebut yang dirumuskan secara khusus adalah hanya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

kewajiban dari pihak pengangkut sedangkan hak pengangkut serta hak dan
kewajiban dari pengirim tidak dirumuskan secara khusus dalam perjanjian, akan
tetapi hal tersebut dapat disimpulkan dari keseluruhan isi perjanjian

Hak PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut

1.
2.

menerima biaya angkutan sesuai dengan ketentuan vang telah disepakati;
berhak menerima pembayaran selambat-lambatnya 15 hari terhitung
tanggal penyerahan kwitansi tagihan dari PT Hartini Putra, Surabaya dan
Surat Penerimaan Barang dari pihak penerima,

berhak mengajukan perubahan biaya pengangkutan apabila terjadi
kenaikan bahan bakar dan perubahan tarif pelayaran.

Kewajiban PT Hartini Putra, Surabaya tertuang di dalam pasal 5 perjanjian
pengangkutan antara PT Indofood Sukses Makmur. Tbk, Pasuruan dengan PT
Hartini Putra, Surabaya.

2.

Pihak Kedua berkewajiban untuk mengirim produk-produk Pihak Pertama
yang dimaksud dengan waktu yang tepat

Pihak Kedua berkewajiban melengkapi angkutan miliknya dengan surat-
surat yang ditetapkan oleh yang berwenag, dan sekaligus perlengkapan
yang berkaitan dengan keamanan produk Pihak Pertama beserta kondisi
bak container tidak berlubang, bersih dan tidak berbau

Pihak Kedua berkewajiban menyediakan angkutan yang layak jalan, baik
yang berkaitan dengan keadaan maupun bak/comtainernya.

Pihak Kedua berkewajiban menyediakan angkutannya setiap saat
diperlukan oleh Pihak Pertama, sesuai dengan jam yang telah ditetapkan
oleh Pihak Pertama (+/- jam 07.00 BBW] setiap kali datang).

Pihak Kedua berkewajiban mengamankan produk-produk Pihak Pertama
dan menjamin keutuhannya Dalam proses pemuatan/pembongkaran
barang yang tidak dibanting, diinjak atau dilempar.

Pihak Kedua menjamin pengiriman produk Pihak Pertama terhindar dari
tercemarnya bahan-bahan kimia atau barang-barang lain yang dapat
merusak mutu produk Pihak Pertama.

Pihak Kedua tidak dibenarkan menahan pengiriman barang-barang Pihak
Pertama selama lebih dari 12 jam, dengan alasan karena menunggu di
gudang, kerusakan mabil maupun menunggu tambahan angkutan lain
Bilamana terjadi kerusakan fisik maupun mutu produk, maka Pihak Kedua
harus mengganti barang tersebut sesuai harga jual sekarang yang
ditentukan oleh Pihak Pertama

Pihak Kedua diwajibkan melapor kepada Pihak Pertama bilamana terjadi
hal-hal yang mengakibatkan tertundanya pengiriman, misalnya: banjir,
putus hubungan darat dan sebagainya
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10. Jika terjadi force major, seperti; gempa bumi, banjir, tanah longsor,
dimana memimbulkan kerugian , maka kedua belah pihak dapat
menyelesaikan secara musywarah.

11. Apabila terjadi kerusakan barang yang disebabkan oleh Pihak Kedua,
maka barang tersebut tetap diterima oleh alamat yang dituju dan dibuatkan

berita acara bahwa kerusakan barang tersebut disebabkan oleh Pihak
Kedua dan ditandatangani oleh kedua belah pihak.

12. Muat di gudang prengiriman dan bongkar di gudang penerima adalah
tanggung jawab Pihak Kedua.

13. Kapal yang dipergunakan oleh Pihak Kedua tidak diperkenankan umurnya
lebih dari 25 (dua puluh lima) tahun,

Hak dari PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan:

1. berhak atas pelayanan pengangkutan barang yang baik serta keamanan dan
keselamatan barang muatan hingga sampai ke tempat tujuan;

2. berhak untuk menuntut dan memperoleh ganti rugi jika barang muatan
mengalami kerusakan baik sebagian maupun seluruhnya selama proses
pengangkutan;

3. berhak atas ketepatan waktu dalam pengiriman;

4. berhak untuk setiap saat beralih ke jasa pengangkutan lain tanpa
kompensasi apabila harga ongkos angkut tidak kompetitif

Kewajiban PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan:

1. membayar biaya pengangkutan barang yang telah disepakati;

2. pelaksanaan pembayaran harus tepat waktu;

3. membayar PPN sebesar 10% sesuai peraturan perpajakan yang berlaku;

4. berkewajiban melunasi utang-utang atau tanggungan selambat-lambatnya
seminggu sebelumnya apabila terjadi pemutusan hubungan pengangkutan.
Pada saat ini kondisi perekonomian di Indonesia sedang tidak stabil, hal

ini menyebabkan labilnya harga barang-barang di pasar, apalagi ditambah dengan
kebijakan pemerintah untuk menaikkan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang
berimbas pada kenaikan semua jenis barang yang beredar di pasar. BBM
mempunyal peranan dan pengaruh yang sangat besar dalam pelaksanaan
pengangkutan, BBM merupakan kebutuhan utama dalam suatu pengangkutan,
tanpa BBM mustahil pengangkutan dapat diselenggarakan. Begitu pula dalam
perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
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dengan PT. Hartini Puira, Surabaya jika BBM naik maka biaya operasional yang
dikeluarkan oleh PT. Hartini Putra, Surzbaya sebagai pengangkut pasti juga akan
naik, yang pada akhirnya menyebabkan naiknya biaya pengangkutan, selain itu
naiknya tarif pelayaran dan naiknya ongkos jasa perusahaan bongkar muat di
pelabuhan juga menyebabkan naiknya biaya pengangkutan. Oleh karena besarnya
biaya pengangkutan dapat berubah sewakiu-waktu maka dalam perjanjian
pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT.
Hartini Putra, Surabaya terdapat ketentuan yang memungkinkan terjadinya
perubahan ongkos angkut. Hal tersebut seperti yang terdapat dalam pasal 6 ayat 2
perjanjian pengangkutan antara PT Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
dengan PT. Hartini Putra, Surabaya yang berbunyi “Apabila terjadi kenaikan
bahan bakar yang ditetapkan oleh pemerintah dan perubahan tarif pelayaran, maka
ongkos angkut yang tercantum dalam pasal 3 di perjanjian ini dapat dirundingkan
kembali™.

Dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya telah terjadi tiga kali
perubahan mengenai biaya pengangkutan/ongkos angkut.  Perubahan tentang
ongkos angkut tersebut juga harus mendapat kata sepakat dan kedua belah pihak
Sebagai pengangkut PT. Hartini Putra, Surabaya lebih mengetahui tentang
tenjadinya perubahan harga pada biaya operasional, kenaikan tarif pelayaran, dan
kuuiknnoagkusjtnbmghrmhu:ngymgmyebabhnmiknﬁmgkos
lnghn,ohhhmnimjiulﬂjldikﬂuikmmgkosmgkmmhﬂ. Hartini
Puua,ﬁurabnyamugnjuquhhnhuptmdunmmm!isumk
dikirimkan kepada PT. Indofood Sukses Makmur. Tbk, Pasuruan (lampiran 10)
Selanjutnya terjadi negosiasi diantara para pihak yang biasanya dilakukan melalui
telefon ataupun bertemu secara langsung  Apabila sudah tercapai kesepakatan
diantara para pihak mengenai besarnya ongkos angkut, baru kemudian dituangkan
dalam bentuk perjanjian tertulis yang merupakan perubahan dari perjanjian
pengangkutan sebelumnya mengenai ongkos angkut yang ditandatangani oleh
para pihak dan bermaterai. Akan tetapi karena yang berubah hanya mengenai
ongkos angkut yang terdapat di dalam pasal 3 maka untuk hal-hal lain mengenai
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pelaksanaan pengangkutan tetap berlaku ketentuan-ketentuan dari perjanjian
terdahulu.

3.2 Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Perjanjian
Pengangkutan Bumbu Mi Instan Antara PT. Indofood Sukses Makmur,
Thk, Pasuruan Dengan PT. Hartini Putra.

Pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya
dapat terwujud karena perjanjian tersebut menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Keuntungan yang diperoleh PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan adalah
dapat mengirimkan produknya yang berupa bumbu mi instan tersebut ke pabrik
PT Indofood Sukses Makmur lainnya yang memproduksi mi dan pengemasannya
(noodles division) yang terletak di Makasar, Banjarmasin, Bitung, dan Manado,
sehingga dapat mempercepat proses produksi, sedangkan keuntungan bagi PT.
Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut adalah memperoleh pembayaran jasa
pengangkutan bumbu mi instan tersebut. Dalam perjanjian tersebut juga terdapat
faktor-faktor pendukung yang mampu menunjang pelaksanaan perjanjian antara
lain_ sistem terbuka dalam hukum perjanjian, adanya itikad baik dari para pihak,
adanya fasilitas dari pengangkut, barang yang diangkut lebih aman, adanya kantor
cabang/perwakilan PT Hartini Putra, Surabaya di daersh lain, dan sikap
kooperatif kedua belah pihak dalam melaksanakan isi perjanjian
I. Sistem terbuka dalam hukum perjanjian

Hukum perjanjian menganut sistem terbuka, artinya hukum perjanjian
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk
mengadakan perjanjian yang berisi apa saja asalkan tidak melanggar ketertiban
umum dan kesusilaan. Sistem terbuka dalam hukum perjanjian mengandung asas
kebebasan membuat perjanjian, hal tersebut disimpulkan dari pasal 1338 KUH
Perdata Berdasarkan hal tersebut maka PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan dan PT. Hartini Putra, Surabaya mengadakan perjanjian pengangkutan
bumbu mi instan. Kedua belah pihak disini bebas untuk menentukan isi perjanjian
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asalkan tidak bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum dan
kesusilaan.
2 Adanya itikad baik dari para pihak_

Pelaksanaan suatu perjanjian sangat tergantung pada itikad baik pihak-
pihak yang mengadakan perjanjian itu. Apabila para pihak beritikad baik maka
pelaksanaan suatu perjanjian dapat berjalan dengan lancar. Itikad baik disini
adalah kejujuran para pihak dalam melaksanakan perjanjian dan pelaksanaan
perjanjian harus didasarkan pada norma kepatutan atau norma yang berlaku di
masyarakat serta undang-undang Kedua belah pihak baik PT. Indofood Sukses
Makmur, Tok, Pasuruan dan PT. Hartini Putra, Surabaya masing-masing
menunjukkan adanva itikad baik dalam melaksanakan isi perjanjian. Para pihak
bertindak secara jujur dalam melaksanakan isi perjanjian. Dalam hal ini PT
Hartini Putra, Surabaya berjanji untuk mengangkut produk dari PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan yang berupa bumbu mi instan untuk diantarkan
pada alamat yang dituju sedangkan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
berjanji untuk membayar biaya pengangkutan Masing-masing pihak disini
berusaha menepati perjanjian secara jujur, hal ini dapat diketahui bahwa diantara
para pihak tidak pernah ada penipuan atau pemaksaan. selain itu juga tidak pernah
melakukan perbuatan yang secara sengaja dilakukan untuk merugikan pihak lain
agar mendapat keuntungan yang besar. Oleh karena itu dengan adanya itikad baik
dari masing-masing pihak maka pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi
instan ini dapat berjalan dengan baik.

3. Adanya fasilitas dari pengangkut.

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan bersedia melakukan
perjanjian pengangkutan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya dikarenakan adanya
fasilitas dani PT. Hartini Putra, Surabayva vang memang merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengangkutan barang. PT. Hartini Putra,
Surabaya disini menyediakan container dan kendaraan yang dilengkapi oleh surat-
surat sesuai dengan aturan yang berlaku, serta perlengkapan-perlengkapan yang
berkaitan dengan keamanan produk pihak PT. Indofood Sukses Makmur, Thbk,
Pasuruan. Selain itu kondisi comtainer yang digunakan PT. Hartini Putra,
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Surabaya sesuai dengan syarat yang diajukan oleh PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk.?mmnynimhu'sih,ﬁd:khuiubmg.dmﬁd:kbubuumhinggamng
muatan tidak terkontaminasi atau rusak
4. Barang yang diangkut lebih aman
Pengangkutan bumbu mi instan disini dengan menggunakan container,

dalam dunia perniagaan internasional, pengertian container adalah:

Container ialah berupa sebuah peti empat persegi panjang terbuat dari besi,

aluminium, plastik fiberglass atau kayu yang berpintu dan dilengkapi dengan

alat-alat kemudahan pada keempat sudut atau pada atapnya untuk

mengangkutnya dan digunakan untuk mengepak atau mengkemas barang-

barang guna dapat diangkut melalui laut (dalam Sudjono, 1987:16).
Container yang digunakan dalam perjanjian pengangkutan antara PT_ Indofood
Sukses Makmur, Tok, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya terbuat dan
hc:idxnhemhrm!ﬂ&ﬂs.ﬂhhkmptngmghnmdihkukmdmpn
mengunakan container maka produk-produk dari pihak pengirim dapat aman dari
kerusakan-kerusakan, karena produk tersebut berada dalam comfainer yang
tertutup rapat dan produk tersebut juga aman dari pencurian, serta terhindar dari
terkontaminasi/tercemar dengan bahan yang lain yang dapat membuat rusak
produk dan berkurangnya mutu produk.
5. Adanya kantor cabang/perwakilan PT Hartini Putra, Surabaya di daerah lain.

PT. Hartini Putra, Surabaya telah mempunyai lima kantor cabang yang

terietak di Samarinda, Makasar, Banjarmasin, dan Bali sedangkan tujuan
pengiriman bumbu mi instan dan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Pasuruan
adalah Makasar, Banjarmasin, Bitung, dan Menado. Pada setiap kota tujuan
pengiriman juga terdapat kantor cabang dari PT. Hartini Putra, Surabaya atau
palingtidaklok:s.ih:jumpmgiﬁmmmcndchﬁkmurnhngﬂ. Hartini Putra,
Surabaya. Hal itulah yang mendorong PT Indofood Sukses Makmur, Thk
Pasuruan mengadakan perjanjian pengangutan dengan PT Hartini Putra,
Surabaya Selain itu dengan mempunyai kantor perwakilan yang jaraknya
berdekatan dengan lokasi tjuan dari pengiriman barang maka proses
pengangkutan barang dapat dilakukan dengan cepat.
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6. Sikap kooperatif kedua belah pihak.

Sikap kooperatif dari kedua belah pihak disini menunjang kelancaran
pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya Sikap
kooperatif dari masing-masing pihak dapat dilihat dari tindakan masing-masing,
seperti: pihak pengirim cepat melunasi pembayaran biaya pengangkutan, klaim
kerusakan atau kehilangan juga cepat dibayar oleh pengangkut tanpa melewati
batas waktu yng diperjanjikan, jika terjadi perubahan tarif pelayaran dan kenaikan
maka kedua belah pihak berunding dalam menentukan harga atau biaya
pengangkutan, dan lain-lain.

Pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hatini Putra juga
mempunyai kendala-kendala atau penghambat yang menyebabkan para pihak
tidak dapat memenuhi kewajiban masing-masing. Hambatan-hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan tersebut
antara lain. tertundanya jadwal keberangkatan kapal, kenaikan BBM dan tasif
pelayaran, kondisi barang muatan yang mudah rusak, terbatasnya kapal yang
berumur di bawah 25 tahun, dan keadaan memaksa (overmach: atau force
majeure).

I. Tertundanya jadwal pemberangkatan kapal.

Jadwal kebulngknmklpdﬂngnﬂlhdilmmkmmingh]jtidlk
dipamhidanw:kmktbu:nghunhpulurtnmﬁdimnﬁummmm
jelas. Mundurnya waktu keberangkatan kapal tersebut tentu sangat merugikan
baik bagi PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut maupun PT. Hartini
Putramba,gnipmgiﬁmﬁagip:nglnghnl&mm“kmbﬂhﬂrtmulkm
menambah biaya operasional serta dapat melebihi batas wakiu pengiriman barang
yang telah diperjanjikan sebelumnya, sedangkan bagi pengirim, keterlambatan
pengiriman bumbu mi instan akan menghambat produksi pada pabrik
PT.Indofood Sukses Makmur, Tbk lainnya yang dituju.
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2. Kenaikan BBM dan tarif pelayaran.

Adanya kenaikan BBM yang ditetapkan oleh pemerintah serta adanya
perubahan tarif pelayaran menyebabkan seringkali terjadi perubahan pada biaya
pengangkutan/ongkos angkut, sampai pada saat ini telah terjadi tiga kali
perubahan ongkos angkut. Dalam hal ini untuk melakukan perubahan ongkos
angkut harus melakukan perundingan/negosiasi antara pengangkut dan pengirim.
Pada tahap negosiasi tersebut pasti ada permintaan dan penawaran dari para pihak
dan untuk sampai pada kata sepakat tentu membutuhkan waktu yang relatif lama.
Hal tersebut tentu menghambat proses pelaksanaan perjanjian pengangkutan
bumbu mi instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,Pasuruan dengan PT.
Hartini Putra, Surabaya
3. Kondisi barang muatan yang mudah rusak.

Pada perjanjian pengangkutan ini barang muatan berupa bumbu mi instan
yang tentunya harus terjaga kebersihan dan kemurniannya. Oleh karena itu pihak
pengangkut harus mengantarkan barang muatan tersebut sampai alamat yang
dituju tidak hanya dengan selamat tetapi harus menjaga barang tersebut agar tidak
terkontaminasi dengan benda lain yang menyebabkan rusaknya atau turunnya
mutu bumbu mi instan tersebut. Dalam pengangkutan ini, bumbu mi instan
terdapat dalam kemasan plastik yang kemudian dimasukkan ke dalam dus atau
karton, dimana setiap dus berisi 3000 buah bumbu mi instan. Selain bumbu mi
instan yang rawan terkontaminasi, dus atau karton pembungkusnya sangat tipis
sehingga mudah sekali rusak atau penyok apabila terkena goncangan-goncangan
selama perjalanan ataupun jika letaknya paling bawah dari suatu tumpukan Pada
saat pemuatan di gudang pengirim dus’karton dalam kondisi masih baik tetapi
setelah melalui perjalanan jauh yang membutuhkan waktu lama, maka ketika
pembongkaran di gudang penerima dus/karton dalam kondisi yang tidak baik
sehingga mudah sekali rusak apabila diangkat.

4. Terbatasnya kapal yvang berumur di bawah 25 tahun.

Dalam perjanjian pengangkutan antara PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya terdapat ketentuan yang
mengatakan bahwa pihak PT. Hartini Putra, Surabaya tidak boleh menggunakan
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kapal yang umurnya lebih dari 25 tahun. Akan tetapi untuk kapal-kapal yang
beroperasi di Indonesia sangat sulit untuk mencari kapal yang berusia di bawah 25
tahun, hal ini tentu saja menghambat proses pengangkutan. Setelah melalui
perundingan dengan pihak pengirim maka PT. Hartini Putra, Surabaya dapat
mempergunakan kapal yang umumya lebih dari 25 tahun dengan syarat harus
membayar 0,25% dari nilai barang muatan kepada pihak asuransi. Biasanya PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan yang membayar biaya asuransi senilai
1% dari nilai barang muatan jika kapalnya berumur di bawah 25 tahun tetapi jika
kapal yang digunakan berumur di atas 25 tahun maka harus membayar 1,25% dari
niai barang kepada pihak asuransi. Dari nilai tersebut, 1% dari nilai barang tetap
menjadi tanggungan dari PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan sedangkan
sisanya 0,25% dan nilai barang muatan dibebankan kepada PT. Hartim Putra,
Surabaya.

5. Keadaan memaksa (overmacht atau force majeure)

Keadaan memaksa (overmach! atau force majeure ) adalah suatu keadaan
yang tidak dapat diduga-duga akan terjadi sehingga menyebabkan seorang debitur
tidak dapat memenuhi prestasinva Dalam setiap pengangkutan yang dilakukan
oleh PT. Hartini Putra, Surabaya tentu tidak terlepas dari resiko apalagi
pengangkutan tersebut menempuh jarak yang jauh sehingga membutuhkan waktu
yang lama Resiko disini dapat berupa suatu keadaan yang memaksa seperti:
kecelakaan atau bencana alam ataupun kejadian lain yang menghambat proses
pelaksanaan perjanjian.

3.3 Upaya Penyelesaianya Apabila Terjadi Wanprestasi

Wanprestasi terjadi apabila si debitur tidak melakukan apa yang
dijanjikannya. Debitur dalam hal ini alpa, lalai atau ingkar janji. Wanprestasi
dapat berupa: tidak melakukan apa vang disanggupi akan dilakukannya,
melakukan apa yang dijanjikannya tetapi tidak sesuai dengan perjanjian,
melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat, dan melakukan sesuatu yang
tidak boleh dilakukan dalam perjanjian (Subekti, 1990:45).
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Wanprestasi dalam perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya
dapat terjadi apabila salah satu pihak tidak dapat memenuhi kewajibanya sesuai
dengan kesepakatan yang dibuatnya. PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai
pengangkut berkewajiban untuk mengantarkan barang hingga sampai ke tempat
tujuan dengan aman dan selamat serta tepat waktu, sedangkan PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan berkewajiban untuk membayar biaya
pengangkutan

Apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan
bumbu mi instan ini, salah saty penyelesaiannya adalah dengan cara pembayaran
ganti kerugian. Hal ini seperti yang terjadi pada pengiriman bumbu mi instan ke
pabrik PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Makasar (Noodle Division) pada
tanggal 31 Desember 2005 yang diangkut dengan kendaran bemomor polisi:
L 8047 N, comainer bernomor MRLU 230473-9, yang tiba di Makasar pada hari
Sabtu, tanggal 7 Januari 2006 dimana container diangkut oleh kendaraan yang
disediakan oleh PT. Hartini Putra cabang Makasar untuk melanjutkan
pengangkutan dari pelabuhan ke gudang PT Indofood Sukses Makmur, Thbk.
Makasar yang bernomor polisi: L 8146 N Pada wakt penenmaan barang oleh
pihak PT Indofood Sukses Makmur, Makasar ditemukan bahwa | (satu)
dus/karton bumbu mi instan rusak karena bercampur dengan debu dan air yang
tujadikmkdlhhnh:ymkmuﬂ.}luﬁmmmmm.

PT. Hartini Putra, Surabaya telah melakukan wanprestasi karena tidak
dapat memenuhi kewajibannya seperti yang tertulis di dalam perjanjian
pengangkutan bumbu mi instan ini, yaitu PT. Hartini Putra, Surabaya harus
menjamin pengiriman produk PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
terhindar dari tercemarnya bahan-bahan kimia atau benda lain yang dapat merusak
mutu produk tersebut, dan juga berkewajiban mengamankan produk tersebut dan
menjaga keutuhanya serta dalam proses pemuatan/pembongkaran barang muatan
tidak boleh dilempar atau dibanting Karena kelalaian dari karyawan PT_ Hartini
Putra, cabang Makasar tersebut maka dari 826 dus terdapat 1 (satu) dus yang
rusek atau tidak dapat dipakai lagi, sehingga PT. Hartini Putra, Surabaya harus



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

membayar ganti rugi kepada PT. Indofood Sukses Makmur, Tok, Pasuruan selaku
pengirim.

Pembayaran ganti kerugian tersebut didasarkan atas isi dari perjanjian
pengangkutan bumbu mi instan tersebut.

- Pasal 2 ayat 4 yang berisi: “Kerusakan atau kehilangan produk-
produk Pihak Pertama yang berada di dalam pengawasan Pihak Kedua
akibat kelalaian Pihak Kedua menjadi tanggung jawab Pihak Kedua
sepenuhnya™ dan ayat 6 yang isinya: “Besar kecilnya nilai kehilangan
atau kerusakan ditentukan oleh Pihak Penerima sesuai dengan harga
jual barang pada waktu itu, dengan dibayar secara tunai”

- Pasal 5 ayat 8 yang isinya “Bilamana terjadi kerusakan fisik maupun
mutu produk, maka Pihak Kedua harus mengganti barang tersebut
sesuai harga jual sekarang yang ditentukan oleh Pihak Pertama”

Pembayaran ganti rugi tersebut juga sesuai dengan pasal 468 KUH Dagang yang
menyebutkan bahwa si pengangkut harus menjaga keselamatan barang yang
diangkutnya dan pengangkut diwajibkan mengganti segala kerugian yang
disebabkan karena kerusakan barang tersebut baik sebagian atau seluruhnya, serta
menurut pasal 472 KUH Dagang yang berisi, bahwa kerugian yang harus dibayar
oleh pengangkut disebabkan karena barang yang diangkut sebagian atau
seluruhnya tidak dapat diserahkan, harus dihitung menurut harga dan jenis barang
Selain itu juga terdapat dalam pasal 1243 KUH Perdata yang isinya yaitu,
penggantian biaya, rugi, dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu perikatan,
barulah diwajibkan apabila si berutang dinyatakan lalai memenuhi perikatannya.
Pada perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya pembayaran
ganti kerugian tersebut harus memenubhi tata cara/ketentuan yang berlaku diantara
para pihak. Ketika pengiriman bumbu mi instan tanggal 31 Desember 2005 ke
Makasar yang tiba di gudang pabrik PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Makasar
{Hmdkﬂhrisfm}padahuﬁ&htuunggaﬂlmaﬁzmﬁ. Pihak pengangkut
yaitu PT. Hartini Putra, cabang Makasar, yang melakukan pengangkutan lanjutan
dari pelabuhan Makasar ke alamat yang dituju kemudian melakukan
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pembongkaran barang muatan untuk diserahkan kepada pihak penerima, tentunya
dengan diawasi oleh pihak penerima yaitu PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Makasar

Saat pembongkaran dan penyerahan barang oleh pengangkut, pihak
penerima juga melakukan pemeriksaan terhadap barang muatan. Setelah
pemeriksaan diketahui bahwa 1 (satu) dus/karton yang berisi 3000 buah kemasan
bumbu mi instan yang berjenis minyak bumbu, terkontaminasi air hujan dan
bercampur dengan debu. Kemudian pihak penerima, PT. Indofood Sukases
Makmur, Tbk, Makasar membuat Berita Acara (lampiran 11) tentang adanya
kerusakan pada 1 (satu) dus bumbu mi instan Berita Acara tersebut kemudian
ditandatangani oleh pihak penerima dan pihak pengangkut yang menyerahkan
barang muatan untuk selanjutnya dikirimkan ke pihak penginm PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dan PT. Hartini Putra, Surabaya

PT. Indofood Sukses Makmur, Makasar (Noodle Division) melalui Quality
Control-nya membuat Laporan Hasil Analisa (lampiran 12) mengenai kerusakan
| (satu) dus bumbu mi instan yang berjenis minyak bumbuy tersebut, yang
akhirnya diambil kesimpulan bahwa pihak PT. Indofood Sukses Makmur, Tk,
Pasuruan harus mengajukan klaim ke PT Hartini Putra, Surabaya Selain itu juga
ditemukan bahwa 1 dus bumbu mi instan berjenis bawang goreng salah isi berat
bumbu. Setelah itu PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Makasar membuat Surat
Konfirmasi Retur (lampiran 13) yang isinya menyatakan adanya kerusakan
| (satu) dus minyak bumbu dan satu dus bawang goreng salah isi berat bumbu
yang kedua barang tersebut akan diretur. Laporan Hasil Analisa dan Surat
Konfirmasi Retur terscbut kemudian dikirimkan kepada pihak PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan
kemudian membuat Surat Balasan Komplain (lampiran 14) yang merupakan
balasan dan Surat Konfirmasi Retur Dalam Surat Balasan Komplain dinyatakan
bahwa kerusakan 1 (satu) dus bumbu mi instan berjenis minyak bumbu yang
terkontaminasi air dan bercampur debu diterima sehingga harus diajukan klaim ke
pihak pengangkut sedangkan 1 (satu) dus bawang goreng yang salah isi berat
bumbu juga diterima oleh PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan, karena
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hal ini merupakan kesalahan dani pihak pengirim sendiri PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan juga membuat Laporan Hasil Analisa Penolakan Produk
(lampiran 15) yang menyatakan bahwa dari hasil pemeriksaannya, sebanyak satu
dus minyak bumbu kotor bercampur air dan debu karena rusak atau pecah
kemasan dus/kartonnya.

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan kemudian mengajukan Surat
Klaim (lampiran 16) kepada PT. Hartini Putra, Surabaya yang isinya menyatakan
bahwa, berdasarkan Surat Konfirmasi Retur yang dibuat oleh pihak penerima, PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Makasar 1 (satu) dus bumbu mi instan berjenis
minyak bumbu mengalami kerusakan karena terkontaminasi dengan air dan debu
serta berdasarkan Laporan Hasil Analisa dan Quwality Control bahwa barang
tersebut tidak bisa dipakai lagi, oleh karena mu PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk, Pasuruan mengajukan klaim kepada PT. Hartini Putra, Surabaya Bersamaan
dengan Surat Klaim ini juga dikinmkan Surat Konfirmasi Retur dan Laporan
Hasil Analisa yang dibuat oleh pihak PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Makasar.

PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut harus membayar ganti
kerugian tersebut, karena kerusakan barang muatan selama masa pengangkutan
adalah tanggung jawabnya. Menurut pasal 8 ayat 5 perjanjian pengangkutan
antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra,
Surabaya, besarnya nilai ganti kerugian harus sesuai dengan harga jual barang
sekarang, hal tersebut juga sesuai dengan pasal 472 KUH Dagang. Minyak bumbu
yang rusak sebanyak satu dus yang berisi 3000 buah kemasan, yang sebuah
kemasan minyak bumbu seharga Rp 34,62 sehingga harga 1 (satu) dus minyak
bumbu sebesar Rp103.860,- ditambah dengan PPN (Pajak Pertambahan Nilai)
sesual aturan perpajakan sebesar 10% maka ganti kerugian yang harus dibayar
oleh PT. Hartini Putra, Surabaya adalah sebesar Rp 114.246,-. Cara pembayaran
klaim tersebut dilakukan dengan cara pemotongan langsung dari tagihan PT.
Hartini Putra, Surabaya, dengan membuat kwitansi tersendiri (lampiran 17), oleh
karena itu klaim selalu dapat terbayar dengan cepat karena dilakukan pemotongan
tagihan secara langsung. Bumbu mi instan yang rusak tersebut tetap menjadi milik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

pibak penerima, PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Makasar walaupun telah
dibayar oleh pihak PT. Hartini Putra, Surabaya, akan tetapi bumbu mi instan yang
rusak itu harus dimusnahkan.

Proses pembayaran ganti rugi ini membutuhkan waktu yang lama, yaitu
sejak adanya Berita Acara tentang kerusakan barang muatan pada tanggal 7
Januari 2006 hingga keluamnya Surat Klaim dari PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk, Pasuruan tanggal 11 Maret 2006. Dengan adanya pembayaran ganti rugi ini
maka wanprestasi yang dilakukan oleh pihak pengangkut telah diselesaikan, serta
para pihak merasa puas dengan adanya pembayaran ganti rugi tersebut, sehingga
kerja sama diantara para pihak dapat berlangsung dengan baik.

Ada kalanya pengangkut tidak perlu membayar ganti rugi terhadap barang
yang musnah atau rusak baik seluruhnya maupun sebagian, yaitu apabila timbul
dari empat macam sebab antara lain

keadaan memaksa (overmachi atau force majeure);

cacat pada barang itu sendiri,

kesalahan atau kelalaian si pengirim (pasal 91 KUH Dagang);
keterlambatan datangnya barang di tempat tujuan yang disebabkan
karena keadaan memaksa (pasal 92 KUH Dagang) dalam hal ini
barang tidak rusak atau musnah (Purwosutjipto, 1995 35)

anow

Akan tetapi dalam perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hanini Putra, Surabaya terdapat
ketentuan yang menyatakan bahwa apabila terjadi hal-hal yang dapat
mengakibatkan tertundanya pengiriman barang, misalnya: banjir, putus hubungan
darat maka hal tersebut harus dilaporkan oleh pihak pengangkut, yaitu PT
Hartini Putra, Surabaya kepada pihak pengiim vyaitu PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk, Pasuruan, serta apabila terjadi force majeure seperti: gempa bumi,
banjir, tanah longsor yang menimbulkan kerugian, maka kedua belah pihak dapar
melakukan musyawarah Apabila sengketa atau perselisihan yang terjadi di antara
para pihak tidak dapat diselesaikan secara musyawarah maka masalah tersebut
akan diselesaikan melalui pengadilan.
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BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

I3

Pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra,
Surabaya telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang dituangkan
dalam Surat Perjanjian bernomor FS-207.4/111-05/1-006. PT. Hartini Putra,
Surabaya sebagai pengangkut harus membawa produk-produk pihak
pengirim yang berupa bumbu mi instan untuk diantarkan ke tujuan
Makasar, Banjarmasin, Bitung dan Menado sedangkan PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan (Food Ingrediemt Division) , sebagai
pengirim harus membayar biaya pengangkutan. Dalam perjanjian ini para
pihak mempunyai kewajiban dan hak yang harus dilaksanakan untuk
kelancaran proses penyelenggaraan pengangkutan.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan bumbu mi
instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT.
Hartini Putra, Surabaya adalah: sistem terbuka dari hukum perjanjian,
adanya itikad baik dari para pihak, adanya fasilitas dan pengangkut,
barang yang diangkut lebih aman, adanya kantor perwakilan PT. Hartini
Putra di daerah lain, adanya sikap kooperatif kedua belah pihak dalam
melaksanakan isi perjanjian sedangkan faktor penghambat pelaksanaan
perjanjian pengangkutan antara lain: tertundanya jadwal pemberangkatan
kapal, kenaikan BBM dan tarif pelayaran, kondisi barang muatan yang
mudah rusak, terbatasnya kapal yang berumur di bawah 25 tahun, dan
keadaan memaksa (overmacht atau force majeure).

Upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi pada pelaksanaan
pengangkutan bumbu mi instan antara PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan dengan PT. Hartini Putra, Surabaya dilakukan dengan jalan
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pemberian ganti rugi dan musyawarah. Apabila tidak dapat diselesaikan
melalui musywarah maka akan diselesaikan melalui pengadilan.

4.2 Saran

1. Dalam surat perjanjian pengangkutan bumbu mi instan antara PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk, Pasuruan dengan PT. Hartini Putra,
Surabaya, hanya kewajiban dari PT. Hartini Putra Surabaya sebagai
pengangkut yang dituangkan secara tertulis, seharusnya hak PT. Hartini
Putra, Surabaya, kewajiban dan hak PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk,
Pasuruan sebagai pengirim juga harus dituangkan dalam surat perjanjian
pengangkutan tersebut.

2 Karena banyaknya faktor penghambat dalam pelaksanaan perjanjian
pengangkutan bumbu mi instan ini, maka diantara para pihak diharapkan
umbul tindakan-tindakan untuk mengurangi hambatan yang kemungkinan
akan terjadi. Tindakan ini misalnya, dari PT. Indofood Sukses Makmur,
Tbk, Pasuruan sebagai pengirim yaitu dengan mengganti duskanon
tempat bumbu mi instan yang tipis dengan yang lebih tebal sedangkan dari
pihak PT. Hartini Putra, Surabaya sebagai pengangkut tindakan yang
dilakukan dengan jalan meningkatkan mutu pelayanannya dalam proses
penyelenggaraan pengangkutan,

3. Proses pemberian ganti rugi apabila terjadi wanprestasi membutuhkan
waktu lama karena rumitnya prosedur yang harus dilalui seharusnya dapat
dipercepat dan prosedurnya tidak terlalu rumit.
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FS-207.4/111-05/1-006

Yang bertandatangan dibawah inj :

I. Nama : Honggo Warsito §
Jabatan ¢ Factory Manager
Alamat + PT. INDOFOQD SUKSES MAKMUR, Tbk
i > J1. Raya Surabaya Malang Km. 39,2
Gempol - Pasuruan

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama perusahagn, selanjutnya disebut
sebagai “ PIHAK PERTAMA *.

2. Nama : Emowo Sulistio
Jabatan : Pimpinan
Alamat : PT. HARTINI PUTRA
JI. Kalimas Baru No. 56
Surabayn

Telp/Fax, 031-3282888/3281888
Dalam hal ini bertindak untuk dan flas nama perusahaan, selanjutnya disebut
sebagai * PIHAK KEDUA *.

Kedua belah pihak sepakal melakukan perjanjian menggunakan jasa angkutan Jaut
= untuk pengiriman produk - produk Pihak Pertama dengan tujuan sebagaimana
tercantum dalam perjanjian ini. .

PASAL 1
MAKSUD

Pihak Pertama sepakat untuk menyerahkan pekerjaan kepada Pihak Kedua jasa

transporter untuk pengangkutan produk — produk Pihak Pertama dari PT. Indofood

Sukses Makmur, Tbk Divisi Food Ingredient Gempol ~ Pasuruan ke tujuan Makasar,
6‘,@ Banjarmasin & Bitung - Menado selama harga kompetitive,

Indofood

THI Frmts oF
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PASAL 2
RUANG LINGKUP PEKERJAAN

Pihak Pertama akan menggunakan jasa angkutan Pihak Kedua selama harga
ongkos angkut dari Pihak Kedua kompetitive.
Pihak Kedua menyatakan menerima dengan baik ketentuan tersebut diatas, dalam
hal harga tidak kompetitive, Pihak Pertama berhak setiap saat beralih ke jasa
pengangkutan lain tanpa kompensasi apapun dari Pihak Pertama.
Pihak kedua berkewajiban mengirimkan kendaraan kepada Pihak Pertama sesuai
dengan kebutuhan dan kendaraan harus berplat wamna kuning,
Kerusakan atau kehilangan produk — produk Pihak Pertama yang berada dalam
pengawasan Pihak Kedua akibat kelalaian Pihak Kedua menjadi tanggung jawab
sepenuhnya oleh Pihak Kedua
Waktu pengiriman sampai di tujuah maximal : :
- 3 hari untuk tujuan Banjarmasin

5 hari untuk tujuan Makasar
- 7 hari untuk tujuan Bitung — Menado
dengan toleransi waktu pengiriman 1 ( satu ) hari dari pemberangkatan gudang
Pihak Pertama dan apabila lebih dari ketentuan tersebut dan terjadi kerusakan
dari segi fisik maupun mutu produk yang ditentukan Pihak Penerima menjadi
tanggung jawab Pihak Kedua sepenuhnya
Besar Kecilnya nilai kehilangan atan kerusakan ditentukan oleh Pihak Penerima
sesuai dengan harga jual barang pada waktu itu, dengan dibayar secara tunai.
Produk — produk Pihak Pertama yang dinyatakan rusak oleh Pihak Penerima
hingga tidak layak dikonsumsi lagi, tetap dianggap sebagai milik Pihak Penerima
untuk dimusnahkan, walaupun Pihak Kedua telah membayar ganti rugi atas
barang — barang yang dimaksud.
Setiap Pengiriman produk — produk Pihak Pertama ke tujuan harus dilaporkan
kedatangannya secara tertulis oleh Pihak Kedua Kepada Pihak Pertama dan
dikirimkan via fax.

Certifienie Ny, ABE pI0IE L] Certifiewte ¥a, D020

PASAL 3
HARGA PEKERJAAN
Daftar ongkos angkut adalah :

Item Dari Tujuan Berat | Tarif / Harga | Kapasitas | Masa Berlaku
Sauce + | Pandaan| Makasar | 20 Rp.5.387- 826 karton | 15-03-2005 s/d

M. Sauce Feets / Karton 15-03-2006
Pandaan| Banjarmasin | 20 Rp. 4.782,- 826 karton | 15-03-2005 s/d

Feets { Karton 15-03-2006

l\/k Indofood
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1. Ongkos angkut tersebut belum termasuk PPN 10 %. .

2, Ongkos angkut tersebut termasuk ongkos bongkar muat dari gudang pengirim
sampai dengan gudang penerima / tujuan,

3. Ongkos tersebut diatas tanpa asuransi,

- PASAL 4
KETENTUAN MENGENAIPEMBA YARAN

Pihak Penerima menyanggupi akan membayar tarip / bea sebesar yang tercantum
dalam harga pekerjaan yang telah disepakati oleh Pihak Kedua.

Pembayaran akan ongkos angkut dilakukan oleh pengirim barang sepanjang
dokumen — dokumen yang dimaksudkan lengkap menyertai kwitansi dari Pihak
Kedua dan surat penerimaan barang dari Pihak Penerima setempat.

Kedua dan surat penerimaan barang Pihak Penerima kepada Pihak Pengirim.
Jumlah / nilai pembayaran akan dipotong sekaligus ganti rugi kerusakan /
kehilangan yang terjadi apabila perlu.

Pihak Kedua wajib menagih PPN scbesar 10 % kepada Pihak Pertama sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku,

Bilamana teadi pemutusan hubungan kedua belsh pihak berkewajiban saling

melunasi hutang - hutang atau tanggungannya selambat — lambatnya seminggu
sebelumnya.

PASALSS
KEWAJIBAN TRANSPORTER

Pihak Kedua berkewajiban untuk mengirim produk - produk Pihak Pertama yang
dimaksud dengan waktu yang tepat.

Pihak Kedua berkewajiban melengkapi angkutan miliknya dengan surat — syrat
yang ditetapkan oleh yang berwenang, dan sekaligus perlengkapan -
perlengkapan yang berkaitan dengan keamanan produk Pihak Pertama beserta
kondisi bak container tidak berlubang, bersih dan tidak berbau,

Pihak Kedua berkewajiban menyediakan angkutan yang layak jalan, baik yang

THI S¥MB0I CF

2]
Cartifleate Mu. HOE 23014 : Ceriiflinar B AT

berkaitan dengan keadaan maupun bak / containernya. .
| M Indofood
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4, Pihak Kedua berkewajiban menyediakan angkutannya setiap saat diperlukan olehr *
Pihak Pertama, sesuai dengan jam vang telah ditetapkan oleh Pihak Pertama ( +/-
jam 07.00 BBWT setiap kali datang ).

5. Pihak Kedua berkewajiban mengamankan produk — produk Pihak Pertama dan
menjamin keutuhannya. Dalam proses pemuatan / pembongkaran barang yang
tidak dibanting, diinjak atau dilempar.

6. Pihak Kedua menjamin pengiriman produk Pihak Pertama terhindar dan
tercemarnya bahan — bahan kimia atau barang — barang lain yang dapat merusak
mutu produk Pihak Pertama.

7. Pihak Kedua tidak dibenarkan menahan pengiriman barang — barang Pihak
Pertama selama lebih dan 12 jam, dengan alasan karena menunggu digudang,
kerusakan mobil-maupun menunggu tambahan angkutan lain.

& Bilamana terjadi kerusakan fisik-maupun mutu produk, maka Pihak Kedua harus
mengganti barang tersebut sesuai harga jual sekarang yang ditentukan oleh Pihak
Pertama.

9. Pihak Kedua diwajibkan melapor kepada Pihak Pertama bilamana terjadi hal —
hal yang mengakibatkan tertundanya pengiriman, misalnya : banjir, putus
hubungan darat dan sebagainya.

10. Jika terjadi Force Major, seperti : gempa bumi, banjir, tanah longser, dimana
menimbulkan kerugian, maka kedua belah pihak dapal menyelesaikan secara
musyawarah,

11. Apabila terjadi kerusakan barang yang discbabkan oleh Pihak Kedua, maka
barang tersebut tetap diterima oleh alamat yang dituju dan dibuatkan berita acara
bahwa kerusakan barang tersebut disebabkan oleh Pihak Kedua dan
ditandatangani eleh kedua belah pihak.

12. Muat digudang pengiriman dan bongkar digudang penerima adalah tanggung
jawab Pihak Kedua.

13. Kapal yang dipergunakan oleh Pihak Kedua tidak d1perkenanl-mn umumya lebih
dari 25 ( dua puluh lima ) tahun.

PASAL 6
HAL - HAL LAIN

1. Dalam segala hal yang tidak atau cukup diatur dalam perjanjian ini akan diatur
lebih lanjut berdasarkan persetujuan kedua pihak.

2. Apabila terjadi kenaikan bahan bakar vang ditetapkan oleh Pemerintah dan
perubahan tarif pelayaran, maka ongkos angkuot yang tercantum pada pasal 3 di
perjanjian ini dapat dirundingkan kembali,

3, Segala perselisihan yang timbul mengenai perjanjian ini akan diselesaikan secara

_ ég‘ ~ musyawarah. Apabila tidak dapat diselesaikan secara musyawarah, maka masalah
. tersebut akan diselesaikan melalui Pengadilan Negeri dan {ntuk itu kedua belah

Indgioes
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dalan Rays Sursbays - Malang Kim. 36,200 Tromef s 21, Gempal - Pesuruan, Jaw Timer, INDONEE
Kode Pos (7155 Mrmwrm*nmm:m adraan

« INDOFOOD SUKSES MAKMUR, Thk, p
i,

. @)

LK
B
=

= $6S

Cermfamin M. 03371

pihak setuju memilih domisili tetap pada Kantor Kepaniternan Pengadilan Neger!

Tingkat T Kabupaten Pasuruan,

PASAL?
PERNYATAAN DAN JAMINAN

1. Pihak Kedua menyatakan dan menjamin bahwa transaksi jasa transporter ini
terjadi secara langsung antara Pihak Pertama dan Pihak Kedua tanpa keterlibatan
Pihak Ketiga sebagai perantara, Oleh karena itu Pihak Kedua menyatakan tidak

Pihak Ketiga.

2. Pihak Kedua menyatakan tidak akan memberikan komisi, imbalan,

akan memberikan komisi, imbalan, pembayaran kembali atau pemberian uang

potongan harga atau ha! - hal fejenis lainnya, ataupun kesepakatan lninnya pada

pembayaran

kembali, pemberian uang potongan harga dalam bentuk apapun juga kepada
karyawan atau pejabat PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Divisi Food Ingredient
Gempol - Pasuruan tanpa persetujuan tertulis. Apabila Pihak Kedua melanggar

. ketentuan ini, maka Pihak Pertama berhak memutuskan perjanjian ini secara

CF sepihak tanpa kompensasi apapun bagi Pihak Kedua, t

¢
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.INDOFOOD SUKSES MAKMUR, Thk.

FOOD INGREDIENTS DIVISION PASURUAN BRANGH ‘&0' N 10‘ ‘ a
i Raya Surmtays - Moforg Kim 39,200 Tromat P 21, Gompol - Pasiran, Jown Trur, NCORESI vyt =2
(ot P 7138 m:mnﬁm-imm;mmm s >

Cortiflents Ma, FARE 0015

[
Cartilenie No, INDLE

L]
Demikian surat perjanjian ini dibuat dengan schenamya dan atas kesepakatan kedua
belah pihak dalam ran

gkap 2 ( dua ) yang MAsing - masing mempunyai kekuatan
hukum yang sama,

Surabaya, 09 Maret 2005

PIHAK PERTAMA,

PIHAK KEDUA,
PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR,Tbk

PT. HARTINI PUTRA

DISETUJUI OLEH,

[

CENTRALEP URCHASING ('

Indofood

L
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T.INDOFOOD SUKSES MAKMUR, Tbk F =
D INCGREDIENTS DIVISHON PASURUAN BRAMCH %}0 @hﬂ @ 0 19

an Rty Surabays - Maiang K, 39,200 Tromol Pos 21, Gampe - Pasuruan, Java Tirur, INDONESTA $68  mwew | | ae 808 lotoon
o Pos 17155 Phona - (1343) 63117 (Hursing - 9 Lines) Fax, (1343 831039

Cerilficade No. HBE §3018 Certifiease Me. IDENTI0

PERUBAHAN I
PERJANJIAN ANGEKUTAN F5-207.4/111-05/1-006
Tertangeal 9 Maret 2005

. ¥

Pasal 3 Horga Pekerjaan dari Perjanjian tersebut selanjutnya diubah menjadi sebagai berikut:

PASAL 3
HARGA PEKERJAAN
Daftar ongkos angkut adalah:
Item Dari Tujuan Berat | Tarif/ Harga Kapasitas
Sauce + Pandaan | Makasar 20 Fests Rp. 4.964,- / Karton , £26 karton «
M. Sauce | Pandaan | Banjarmasin | 20 Feets | Rp. 4.782,-/ Karton » 826 karton -
Pandaan | Menado " 20 Feets | Rp. 6.780,- / Karton « 826 karton

Ongkos angkut tersebut belum termasuk PPN 10 %,

2. Ongkos angkut tersebut termasuk ongkos bongkar muat dari gudang pengirim sampai dengan gudang
penerima / tujuan,

-3, Ongkos tersebut diatas tanpa asuransi,
4, Premi Asuransi Marine Cargo adalah beban pengirim / pemilik barang, dimana PT. Asuransi Central
Asia langsung menagih kepada Pihak Pertama dalam hal ini PT. Indofood Sukses Makmur, Thk —
Gempal.

5. Gngkas angkut sesuai dengan PERUBAHAN 1 tersebut diatas berlaku per tanggal 25 Juni 2003
ila selanjut ada peruba h

Surabaya, 25 Juni 2005

PIHAK KEDUA,
PT. HARTINI PUTRA

PT
Hgf UT
; ( ERNOWO SULISTIO }
“FACTORY MANAGER PIMPINAN

DISETUIUI OLEH

qugs!
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‘T. INDOFOOD SUKSES MAKMUR, Thk. ﬁ . m
OO0 INGREDIENTS DIVISION PASURLIAN BRANCH _ %}o @.E\m o ?}

mmmp-mmaammmzr.w-mmmmm EG8
ioda Pag 67155 M.‘Mﬂf?ﬂﬁmﬂw-ﬂmm. {343) 831629

HEAS
R T
s

Cortiflrwie Mo HRE K414 Cerrifirate Mo, IDINTGTR

L]

PERUBAHAN II
PERJANJIAN ANGKUTAN FS-207.4/I11-05/1-006 ik

Tertanggal 10 Nopember 2005

Pasal 3 Harga Pekerjaan dari Perjanjian tersebut selanjutnya diubah menjadi sebagai berikur:

PASAL 3
HARGA PEKERJAAN

Daftar ongkos angkut adalah:

Ttem | Dari Tujuan Berat | Tarif / Harga Knpasitas | Masa Berlaku

—

duce + | Pandaan | Makasar | 20 Feets | Rp. 5.872,:/ Karton ~| 826 karton - 02-10-2005 s/d 09-10-2005 -

M. Rp. 6.598,- / Karton | 826 karton | 10- 10-2005 s/d bila ada perubahan

Suuce- | Pandaan | Bonjarmasin| 20 Feers Rp. 5.509.- / Kartany | 826 karton | 19-09-2005 s/d 09-10-2005 -

Rp. 6.901.- / Karton —| B26 karton | 10-10-2005 /d bila ada perubahan

ey

Ongkos angkut tersebut belum termasuk PPN 10 %,

2. Ongkos angkut tersebut termasuk ongkas bongkar muat dari gudang pengirim sampal dengan gudang
penerima / tujuan,

3. Ongkos tersebut diatas tanpa asuransi.

4 - Premi Asuransi Marine Cargo adalah beban pengirim / pemilik barang, dimana PT. Asuransi Central

Asia langsung menagih kepada Pihak Pertama dalam hal ini PT. Indofood Sukses Makmur, Thk -
Gempaol.

Surabaya, 10 Nopember 2005 - i

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,
PT. INDOFOOD SU SES MAKMUR. Thk PT, HARTINI PUTR A

[ ERNOWO SUTISTIO )
PIMPINAN

DISETUJUI OLEH,

THE ATstii0L OF CIUALITY FOCHIS

Indgood

T
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T. INDOFOOD SUKSES MAKMUR, Thk. m f‘*\ 9
200 INGREDIENTS DIVISION PASURUAMN BRAMNCH - %}o @%ﬂ i'%hosns P T
mgﬁm%%‘?ﬂaﬁiﬂnﬁ?ﬂ;ﬂmmﬂﬂ 5 Elrﬂsﬂlnjﬂk HBE 4316 Certifiate Hr-JDliml;-"l'
PERUBAHAN 111
PERJANJIAN ANGKUTAN FS-207.4/T11-05/1-006 -
Tertanggal 14 Pebruari 2006

Pasal 3 Harga Pekerjaan dari Perjanjian tersebut selanjutnya divbah menjadi sebagai berikut:

PASAL3

HARGA PEKERJAAN

Daftar ongkos angkut adalah:

Item Dari Tujuan Berat | Tarif/ Harga

Kapasitas Masa Berlaku

“auce + | Papdaan| Makasar 7| 20 Feets Rp. 5.690,- / Karton -

wl. Sauce | Pandaan| Banjarmasin{20 Feets | Rp. 6.356,- / Kartan ~

B26 karton | 14-02-2006 s/d hila ada perubaban

L. Ongkos angkut tersebut belum termasuk PPN 10 %. -«
2

penerima / tujuan,
3. Ongkos tersebut diatas tanpa asuransi,
4

Ongkos angkut tersebut termasuk ongkos bongkar muat dari Eudang pengirim sampai

dengan gudang

- Premi Asuransi Marine Cargo adalah beban pengirim [ pemilik barang, dimana PT. Asuransi Central
Asia langsung menagih kepada Pihak Pertama dalam hal int PT. Indofood Sukses Makmur, Thk -

Gempol,

Surabaya, 14 Pebruari 2006

PIHAK PERTAMA.,
PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR, Thk

. . R
NGGO W grrcr SANTOS0 )
FACTORY MANAGER ¢

@_f. I;IIJ

DISETUIUI OLEH,

PIHAK KEDUA,
PT. HARTINI PUTRA

PT VT PUTH
Bu
oW TIO
PIMPINAN

B26 karton | 14-02-2006 s/d bila ada perubahan

Indg:ood

THE S¥sdfhn OF

LIALITY FONOOE

%
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Lampiign2 / |

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

J1. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos © Jember 68121
| (0331) 335462 — 330482 Fax. 330482

Nomor : 2308/J25.1.1/PP.9/ 2006 Jember, 17 Juni 2006
Lampiran
Perihal : liin Penelitian

Yih. Pimpinan PT, HARTINI PUTRA SURABAYA
di -
SURABAYA

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat

menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa :

Nama : DHEMY SINGGIH L

INIM © 020710101149
Program S 1 Imu Hukum |
Alamat : Dan., Kaslyan Ds,Fohkecik Kec,Dlanggu Mojokerto

Keperluan ! Penelitian tentang Masalah
Palaksanaan Perjanjian Pengangkutan Bumbu
MI Instan Antara PI. Indofod Sukses Makmur Tbk,
Pasuruan Dengan PT, HARTINI HITRI;.M{A_

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan sacukupng_a,
karena hasil dari penelitign ini digunakan untuk melengkapi bahan
penyusunan Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama vang baik kami ucapkan terimakasih. -

a.n. Dekan

Plembantu Dekan I,

"% S.H.,MS.
L

23l 120 332

Tembusan Kepada :
¢ Yth, Ketua Bagian/Jurusan Kepegtdataan .
¢ Yang bersangkutan

e Arsip
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PT. HARTINI PUTRA

SURAT KETERANGAN

Yane bertandatanea dilyaw aly ind

Mana CERNOWO SULLSTIC

Jabatan ¢ Dirdktue Utana

hienerngkan dengan sebenamya, bahwa

Mama ¢ DHEMY SINCGOIH LISTANTO

Nium 1020710101149

Alnmat : D, Pobkeeilk, RT 4 RW 3, No, 76
Kec. Dlanggu, lab, MOJOKERTO

Jurusan : Timu Hukum / Fakultas Hukum

Trlitusi i Ulnmiversitas Jember

Benar — benar lekuh melibukan penelitiun di PT. HARTENI PUTRE A
Mulai tangegl 26 Juni 2000 sampai dengan 08 Juli 2006,

Diemilaan surat keterangan i dibuat untuk dapat digunakan sebagainiana
mestinyi.

Surabaya, 10 Juli 200a

Horinat Saya,

PT HART
&

ERNOWD STILISTIL
Direkiur,

Head Oifice
L. Kahimas Baru Mo 58, Surabaya « Indonesis Vel (D31) 3282868 [Huncing), Fax. (031) 3281608, 32683860 :

Banjarmagin ; Sarmarinda :

Makaisar
JI- Re. Maradinan Mo, 1% JI- Suroyo 5, Ruko Mo | I F. Hidayatullah Na, 1 ). Teuku Umar Mo 12
Bangurmasin 70112 - Indonesia Banjarrmasin 7114 - indanesia Samarinda 75117 - Indonein Makassar 30211 - Indonesa
Tel, +62-511-4366571, 3363000 Tel. +&2-51 |-3160088, 1360988 Tel. #+62-541.7566 16 7584 1E Ted +A21-4] 4866563
Fax. +62-511.3361438 Fax, +632-511-3365708 Fax +61-541-T58618 Fau, +h1-41|-44E5561
2
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I 4w PT. Hartini Putra |
)3 4w ¥ Kairiag Bari i, 54
| ﬁ e DELIVERY NOTES
;h ﬁ . (031 3281088, 3283880
| j b {Buflhl:p'l- 60185 Tunggul : 29 JULI 2006 :
: R No. : HP-06-0003 - 3BY
) . INTA DIKIRIM KEPADA wj"_ s~
= : REQUIRED BY DELIVERED TO ey
| i
PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR
GEMPOL - PASURUAN BANJARMASIN
= BANYAK NAMA BARANG KETERANGAN _':
EEIUANTITY PRODUCT NAME DESCRIPTION
|
aty 20 BU L/ BANJARMASIN
o

I H EISE‘!’UJEI OLEH
IS3UED BY ) APPROVED gy

-

; Hnﬁhm&ﬂu
DIRECTRESS


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T |

. Lampiran 5 | _ : -
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M = Banjarinagin 8.8, Mo,
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H. lsnjarmawin T.0 Ka
LRy ANOgany Fm B 5.0 Mo, s Tgl
Bl patl - Batj PO Hoo » Tol.
Kol Togsy Tpl Good Iewue

GPLO1w

SURAT PEHGTRIMAN DA RANG

dhiwi Lwe bBarang-barang Euc@elut dibawah inl,
ukukan direkening Tusn, dan skan dltagih

~wFOOD SUKSES MAKMUR, Thk.

A ¢ JL Rayos Sursbaya Malang Km, 16,2 Gempal, Pasuruan Telp. (0343) 631917 Fax, {0343) 631939
LMPEK L. Rayn Cikopo Km. 13, Kec Cempaka, Purwakena, Jawa Barar Telp. (0264) 313511 -
T\FIAHG ¢ 4t Raya Tugurejo Km. 10.2 No. 199, Kel. Tugurjo,

P owl §
1309714202

LAENT e

1050331667

£ 15”““]’“;1
oA .1ﬁ|t|‘

Yang jumish Uangoys skan
dengan kwltans) tersendird

18, Fax. (0264) 313505
Kez Tugu, Semarang 5015| Telp. ((24) 3862711 (Hunting). Fax, (024) 8665220

KODE
BARANG NAMA BARANG KETERANGAN
gty Viyak Bawung-Keasp {34 e 1i807ue
I nusber @ geuppasupg Exp, [at W11, 2008
lnseie inyak Bavang-Kecap &3% e JIT0Y0E _
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OFOOD SUKSES MAKMUR,Tbk. Uy

SURABAYA  :*J1:Raya Suribaya
CIKAMPEK

ung Km. 392 Gempol. Pisuroan Talp. (0343) 631917 Fax, [0343) 631939
+ I, Reya Cikopa Km. 1.1 Hec, Cempaka. Purwukarna, Jawa Borsr Telp. (0264) 313511 - |E, Fux, ((264) 313508
SEMARANG ' ¢ )|, Rayu Tugureio Km, m 2 Mo, 199, Kel, Tugurefo, Kee, Tugu, Semarang 50151 Telp. (024) 866271 | (Huming), Fax, (024) 8665220

Halaman 1 g 2
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U2az Lises Angasng Vm, 40 Fak e fla= i
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il Al FhL =5 i JI.:.I Lo tatwe) P 1 I L B SR 2]
sk L
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Sl "l erdnn barana=tarang ta and tanlabh ganynea skan

gl Hukiakan G petadig TULA L vlan kwWitansl vergendici,

- e e —
e —————
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PT. Hartini Putra

dI. Kalimas Bary No. 58
Telg. (031) 3282888 (Hunting)
Fau. (D31} 3281888, 3283854

Surabays - B0165

BERITA ACARA SERAH TERIMA EARANG

Telah diserahkan dan
dan lengkap barang -

diterima dalam keadaan baik
barang sbb. :

DOOR TC DOOR]
Jents Barang . BUMBU ———

Jumian Co 165 : 1 L
M ey i : BA.O
Ex. Kapsg) IOKM,
Tang
Pengirim P PT.
Pererima  PT.
BANJ

Ol 4263735, Bads7oss

IT CONTAINER

34 / BANJARMAS IN

CARARA JAYa MIAGA 111 - 2
88! 120/07/20086 Yoyage :1s5g

HARTIN]

PUTRA - SURA BAYA

INDOFOOD sUk SES MAKMUR

ARMAS N
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{.;fr mnomon SUKSES MAKMUR Thk.

1|r
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Lampiran 8

l".

division Kalimanian Selatan Branch
Eiang Angang, Kecamalan Bag-Bati
3356830 - 3356846 Fux, | (62-0511) 4THITTT - T364558

Koda Foam

s WHS - 008

No. Terbilan @ 1.0

. Hoa | Banigrmasin - Indonesia

Flaun a5 HMIX - Bapjsiwasin - |'I.-'. raes I.lj Tage L2 tal 2 !
Vendac lo s allG4000R Y Materisl dec. | SGO4T4L
Mame tO15M FID BF - Grupol FY GR Date 2w, L 00
: AT Bwy's Sk Malang ¥ 99, 2 A Vool v BoFZATTINAL
Hapn :L-.r,-a PO 1COBIRT
. Puls groap T L
Goods Recaipt
JUMLAH
NAMA BARANG SATUAN SATUAN KETERANGAN
M
WILNTE P 247000, hin
Mliyrl, Uadang-Fadcsp 33 #
tugsy G B0 . DU, uuu‘/
Minysk Dawang-keoap 425 Jf
20279 e £, R, 000
Mloyek W -indwils Bass Tolo Makacsdy !
20T%6h B 51 00U, LHJIJ"/
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201724 e #8000, )
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201254 e L0000, utols
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¥ ¥ Toral ¥ 1. 200G, £00, Gt
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Surabaya 80185
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Lampiran &
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s
JI, Kallmas Bary No. 58
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g f PT. HARTINI PUTRA
Jl, Kalimas Baru No. 58 Surabays B0165
Telp. 62 - 31 3282888 (Hunting)

Fax. B2 - 31 3281888, 3283848
E-mall : fikg@sby.dnet.net.id

AT AT INI PUTRA-ang | L PR 40,1 | sl <ard g Jar '27 2806 03:@5AN F3

Surabaya, 27 September 2005
Numor  (VHP/S P 2006 Kepada Yih ;

FT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR

Lamp. 1a GEMPOL - PASURUAN

Hal i Kenul

Dengan hormat,

Sébdunmmkmrdmapimmﬁm:lahmdnkmndmkaﬁamymgsdmhﬁ!mjﬂm
dengan budk snlern porusshaan bapak depgan PT. HARTINI PUTRA.

Sehubungan dengan adanya kensikan Freight container dan biaya operasional dari pelayaran gerta

kenaikan BBM, maka dengm s kami scsuaikan tarif pengiriman barang sebagai berikut :

Jenis Barmg :BUMBU
Tujuan ! SURABAY A -~ MAKASSAR
Service : Door 10 door
Hargs : Ep. 4.850.000,-
~ Berlaku : Tel, 02 Oldiober 2005

Yy -

Demikian kami ampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih,

o
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PTIndofnnu:sSuksuHumwak
Divisi Noodie - Pabrik Makassar
Departement
Pada hari MIM""" :anggai ‘35‘“! ............... [ 9% relah diterima
NamaBarang | __ o9-um o
| Jumlah Ls f,c‘F' (S A:-‘} {.'

Tanggal Terina e lgel Scog
TanggalProduksl ¢ 47 o0 42 ope.
Code Produksi. S/ 0w 20 1
No. Surat Jalan - FRORHOosaE
No.Bg. T TS ey |

Kode Lot" LAY mwu} oL .
Expedis! / No. Polisi ﬁ_'z:-_.éﬁ:g_#
Supplier . L Smae e

No. Cuuntutner : m 230 . PSP

I @ Diternukan ¢ pada saatpenerlmaan
o Dltemukan pada saal:akan dlgunak:un untuk produksl,

-

‘ Ijenlsﬂenvunpangan Sy 18 L 7 Scma  ((ovrem ﬂf'ﬂaf_vwé,) 1

'l Dibual Oleh, - " Disaksian Oleh, Oleh,

et -;L !
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L kooE FORM™ 1 /= 3 © anc <010 °
nw:sxnmnu-pumum NO.TERBITAN .. : 1 '12"

=

upmuu HASILANALISA g S e 1o
| Mot QC wrzur& TN S

| Jenis Barang
Supplier .

Tanggal Datang
| Tanggal Anslisa

‘mwnhwuw
P e mmm.
Py~ 0l - 2¢og
07= ol- 2ceg

NG |,
=

NAMA / FLAVOUR / MERK

—

JUMLAR “f | HASIL ANALISA

ik LT ) _:'.' T ovagpal .-'T‘P‘P.'{C;Wﬂ- .'..

| W5 > 4s08e0932¢ [ KT E“mﬁm '

0w x oo Tapsy |
ToL Prop = w2912 | et IFL

kope Plep~ Breges..

X = Pr.Hp//Blde @

Mrw 230473-9 ) r

S

Kesimpulan

lait ke Eﬁrpemg

Diznalks Cieh, ' : Mertgeahuh

. - : b J

— - - 3 L HA‘PFWH 1
QC Ansiia / RM /56 (*) : £ ;

{*) Coret Selaln Pembuat ' ; AR
Tindak Lanjut PPIC

' MRB . . p ¥
- AL IR O (et ALY :
‘UsulanWriteoff " | ! 4
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SURAT KONFIRMASI RETUR
(SKR)

Nama Supplier : PT, ISM - FID Gempol
Alamat : JL. Raya Surabaya -malang KM 39,200
Gempol - Surabaya Fax : 0343631939

1 F5.6734.7/6-06

11 Januvari 2006

Up. : Bapak Hasudungan B,

Bersama dengan ini Kami sampaikan data penyimpangan berdasarkan Berita A

care Warehouse Departement PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk. Pabrik Makassar sebaga: berikut *
' No | JENIS BARANG | JUMLAH | TGL PRODUKSI NOMOR . BA/ | REMARKS
| | Dus KODE PRODUKSI _LHA i A -y
1 M-5M r LBus .;  MN291205.810425 .| 006/BA/I/06 - Bocar jotuh diaspal kato
. 07-01-06 bercampur debu
2 | Bowang gereng 1 Dus ¢ NZ71205,( 52) Q07/BA/T/06 - Salah isi Berar Bumbu
[ Gram (8G,1) 07-01-06 3.85,3.73,4.05,3.78 rate
. rata 3.85 gram
warna etiket merah
Jenis etiket metalik
B LA
| GRAND TOTAL 2 Dus Dus

Bari hasil analisa tersebut diatas, maka barang tersebut akan kami RETUR untuk itu mehon persetujuan dari

Sapak / Ibu { Tenda Tangen & Stempel Perusahaan ) dan SEGERA di Fax kemball ke PT Indofecd Sukses
Makmur Tok cabung Makassar dengan nomor Fax, ( 0411 - 514698 )

Gila galom waktu 1 [ satu ) minggu kami belum mehdapatkan jawaban |, maka kam menganggap bahwa Bepak / Thu
seTu)u dengan surat Konfirmasi retur (nl,

i Dleh,

-Pise

PPIC Spv

Acct Cost WH Spv, QC Spv File
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FT Indasoug 2k ows Mukiiur, Thi
Fussd Ingredsen ¢ Bierlomg Picking
Paguruan ¢ Quillnly Cosinligl

|

SURAT BALASAN KOMPLAIN

No : FE-ZU‘MH-N{EE?
Date : 20 lanuari 2006

NAMG L Watuiiror

:‘i Baral

Vi el

:-'~.-I-u.',1|-.:|.._- W dengan

———

LS S T Makysrar
Vit “|,1 Ay Sisin 3

F~afl 7 (L.
Il Januari 2008
=W Januar| 2006

kompiain ses,) tsb

diatns maka kami sampaikan sh

N Nama { Kode ﬁmlah Tl terima Jenis Status Keterangan
roduk komplain komplain 4
[0 ] MSME | N291205 Biges [ | dus | 07/01 /06 Bocor jatuh di aspal Diterima Retur
kotoe bercampy (¥Inim Uransii gt
| il
‘ I T B Y Diterima Heqar

-

rnl.m i I SKLA

Semihian bulasan kel

Hormal kami

-

-

|

« Fawt. Avel: Mg,

s A O

E-‘:ﬁamm::r_ J

- WH S

e dart kami. Aggg perhittian dan

ker]r-anmnnyn Y

- Management Representat|vy
“Kotua CAPA

- Koord, Cusy Cam
* File

plaint Prod

{ Factdry Manager )

ang baik diucapkan terlmakpaih,

—_—
.

F31.01/Fa N-FOC-002
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Factary + PT. Indofood Suleses Makmur, Thit,
vl / Uit : Food Ingrediant / Bleriding and Packing ; i
Cabang / Dept, i Pasuruan / Quality Cantrel ok

'|

LAPORAN HASIL ANALISA PENOLAKAN PRGDUK

I ; e = :
: Baban Baiy O A
Produk fmmms!mhmgmwmam Wﬁ'j
Jenls Produk Cotd s I g
; fo| dog (e )
Kade Produks| : M?-?["g.a's' /&'lf’q?{; :
Jumlah Sampel : J

Supplier /Sustomer / P-r [?E-L{ WP IREASAR C EALARE p,e']‘ug_ /'f‘-s. .'Jc-ﬂ!-ff -'imf':'G-'P)
Transporier (%) Pr. Harry PL‘TF"‘*_/LEGW‘E?H(’LHHLL} 2—?-‘#-'?4?5 5"

Haslt Pemenksaan i D“r} PW‘L soeribsomn M.SM N?-?[m/m;m.q*lr

Stbangyak 3 dos b botor ety Em

th /1ocats {zaw.aqun &wni«. .

| /12, 0% ' e

Kesimpulan, PR LV Py (¥ NMig 2oy A3 (ot gﬁ&?an({qh [d-.!.:f,‘ 'ﬁb
: {."-du-r.r ﬁ?{t-tq‘

GeProxiarsl / QC.RM /QG.FG (7) Pemtrawe barang/ WH. ap.upmd Spu(f) i (-QC. S,P*l'r: )
. W
CC: - FM = QC Spv. (FID} Smg ‘
= FAM - QC Spv, (FID) Pwk A" et
* PPIC Officer - PDQC Mgr.
= Purch. Officer - OA Mgr.
- Prod, Manager = ©, Purch, Mgr.
- WH Spy, - Flie

Wote: (*) Corel yang tldak PEM
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PT. IND@FOOD SUKSES MAKMUR, Thk.

FOOD INGREDIENTS DIVISION PASURUAN BRANCH / \ E’k\
Jalan Raye Surabays - Malang Km 59,200 Tramal Pag 21, Gempal - Pasuran, Jews Timuy, INDONESIA %, BT AT
Kods Pos ; 87155 Phoves | (0343) 831817 (Hunting - § nes) Fax, ; (0343) 631939 SG§ M
T0 ; Bapak Emowo Sulistio Date ;11 Maref4uoé™ "
Pimplngn Expedis) Ne  :F8.207.2/011-06/013
V1. Hartind Putra .
From : PPIC ISM FID Gempol
Subject : Clelm Bumby cC :-FM
- FAM
-QC Spv.
-WHFG Spv.
- File

o e o o o oo o o 0 oo S o o o o o o o
Dengan hormat,

Sehubungan adanya kerusakan barang vang dikirim ke ISM NDL Makasar pada tanggal 31
Desember 2005 yang diangkut oleh Expedisi PT. Hartini Putra dengan No.Polisi L 8047 N, No..
Container MRLU 230473-9, berdasarkan Surat Konfirmasi Retur yang dibuat uleh PPIC NDL
Makasar pada tanggal 11 Januari 2006 bahwa penerimaan tersebut mengalami kerusakan (Dus
kemasan basah terkontaminasi air hujan) dan berdasarkan Laporan Hasil Analisa dari Dept. Quality
Cantrol kami bahwa barang tersebut tidak bisa dipakai/Reject, maka dengan ini akan kami lakukan
CLAIM sesuai dengan kekurangan yang terjadi sebagai berikut :

- Minyak. SM i 1dus X 3.000 pes X Rp. 34,62 = Rp. 103.860,-

Sub Total 4 = Rp. 103.860,-

- o6
- PPN 10 % "”ﬂﬁ'{" ,a: =Rp. 10380\

TOTAL oy, 8™ =Rp 114.246,- | R

)
Adapun mengenai mekanisme Claim-nya akan kar lakukan pemaot
PT.Hartini Putra dan diatur langsung oleh Pihak Accounting kami.

Selanjutnya kami berharap pada pihak Expedisi PT. Hartini Putra agar lebih ditingkatkan dan
berhati-hati dalam pengiriman barang supaya tidak terulang kembali masalah tersebut diatas.

Berikut kami lampirkan pula Surat Konfirmasi Retur dari ISM NDL Makasar dan Laporan Hasil
Analisa barang (ersebut. ;

Demikian informasi ini kami sampaikan, atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan terima
kasih. i

Hormat Kami, Diicek Oleh, Diketahui Oleh,

Wz

ak Indra K Melawati
Purch.Officer Fin&Acct. Manager
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No. :004/1SW 11172006

lah diterima dari ~__ PT. Hartini Putra

yaknya vang

ik pamb&yamn

e e Tak]

i 1! UNIVERSITAS JEMBER
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